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MOTTO

“Yang ditetapkan melalui ‘urf, sama dengan yang ditetapkan melalui nash (ayat
atau hadits) ”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987.

1. Konsonan
No Arab Nama Latin
1 ‘ Alif Tidak dilambangkan
2 < Ba B
3 o Ta T
4 & Sa ]
5 d Jim J
6 d Ha H
7 c Kha Kh
8 > Da D
9 3 Za z
10 ) Ra R
11 J Zai z
12 o Sin S
13 5 Syin Sy
14 0P Sad s
15 P Dad d
16 b Ta t
17 b Za Z
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18 ¢ ‘Ain
19 ¢ Gain
20 Fa
21 S Qaf
22 4 Kaf
23 J Lam
24 . Mim
25 o Nun
26 9 Wau
27 A Ha
28 s Hamzah
29 < Ya
2. Vokal pendek
5 =a & kataba
o =i Jei suila
& =u &k yaghabu
3. Vokal panjang
E -=a Jé qala
& =1 g2 qila
# =n Bk yagal
4. Diftong
&l o=ai S kaifa




§ =au Jy¥  haula

5. Syaddah (%)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan konsonan ganda.

6. Kata sandang (....d")

Transliterasi kata sandang untuk Qamariyyah dan Shamsiyyah dialihkan
menjadi = al

S~ = al-Rahman

&l = al-<Alamin

7. Ta’ Marbuthah (3)

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misal 43, ditulis dengan ar-ru’yah.



ABSTRAK

Tradisi adat dendan merupakan tradisi yang masih dilaksanakan oleh
masyarakat karena sang adik telah mendahului kakaknya dalam menikahkan
anaknya sedangkan kakaknya memiliki anak yang belum menikah. Dalam
pelaksanaannya tradisi dendan memiliki tujuan untuk meminta restu kepada
kakaknya untuk menikahkan anaknya serta sebagai penghormatan kepada yang
lebih tua. Masyarakat desa Kuripan kecamatam Watumalang kabupaten Wonosobo
percaya bahwa jika tidak melakukan tradisi dendan ada kekhawatiran kedepannya
dalam membina rumah tangga akan ditempa musibah. Bertujuan untuk: 1) Untuk
mengetahui mengapa adanya tradisi dendan di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo. 2) Untuk mengetahui bagaimana pandangan
hukum Islam mengenai tradisi dendan di desa Kuripan kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan yuridis empiris atau
non doktrnal dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu sumber data
diperoleh secara langsung dari pelaku yag melaksanakan tradsi adat dendan. Teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan yakni menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode analisis
dengan pendekatan deskriptif analisis yakni menganalisis data dari hasil wawancara
dengan pelaku yang melaksanakan tradisi adat dendan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama Pelaksanaan tradisi adat
dendan di desa Kuipan mayoritas masih menganut kepercayaan yang diwariskan
oleh para leluhur. Tradisi tersebut perlu dilaksanakan karena sebagai wujud
penghormatan adik kepada kakaknya untuk meminta izin atau restu karena telah
mendahului untuk menikahkan anaknya (mantu). Jika tidak dilakukan masyarakat
khawatir akan terjadinya musibah dikemudian hari. Kedua, Dalam pelaksanaan
tradisi adat dendan desa Kuipan menjadi status hukum karena dijadikan sebagai
‘urf shahih yang menjadi kebiasaan dan dilaksanakan secara turun temurun di
masyarakat setempat. Sedangkan apabila dalam pelaksanaannya cenderung
memberatkan kedua belah pihak serta menimbulkan dampak buruk maka dianggap
sebagai ‘urf fashid sedangkan jika tidak memberatkan dan terdapat kerelaan
keridhoan serta kedamaian bagi semua pihak maka di kategorikan sebagai ‘urf.

Kata kunci: Pernikahan, tradisi dendan, ‘Urf-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tradisi merupakan adat kebiasaan atau sesuatu yang telah dilakukan
berulangkali di dalam suatu masyarakat dan menjadi kebiasaan yang bahkan
harus dilakukan oleh setiap anggota masyarakat setempat. Indonesia adalah
negara multikultur, maka tidak heran apabila budaya dan tradisi (adat istiadat)
setiap daerah berbeda-beda. Seperti contohnya pada pulau Jawa sangat
beragam budaya dan adat istiadatnya. Masing-masing daerah di pulau Jawa
khususnya provinsi Jawa Tengah pasti memiliki adat istiadat sendiri-sendiri
dan bahkan adat istiadat tersebut menjadi ikon tersendiri untuk daerah

tersebut.

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan sebuah ibadah. Perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah.! Pernikahan merupakan perintah Allah Swt dan sunah Rasulullah
Swt. Pernikahan dalam Islam dianjurkan sebagai sunah Rasul yang harus
diikuti oleh setiap manusia yang beriman (muslim). Seperti dalam sabda
Rasul Swt, “Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga),
hendaklah dia kawin (menikah) karena menikah itu lebih bisa menjaga
kemaluan. Barang siapa yang tidak sanggup (menikah) maka hendaklah dia
berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng baginya”.? Pada hadist
tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi para pemuda yang sudah mempunyai

kesanggupan menafkahi segeralah menikah.

! Tim Redaksi Nuansa Aulia, “Kompilasi Hukum Islam” Bab 1l Pasal 2 & 3, (Bandung:
CV. Nuansa Aulia, 2011), him.2.

2 Moh. Saifulloh Al Aziz S,” Figih Islam Lengkap”, (Surabaya: Terbit Terang, 2005),
him.474.



Negara Indonesia kaya akan ragam budaya dan salah satu kekayaan
ragam budaya yang ada adalah tradisi upacara pernikahan. Maka tak heran
apabila tradisi upacara pernikahan pada daerah-daerah di Indonesia berbeda-
beda antara satu dengan yang lain. Seperti halnya upacara pernikahan di
Wonosobo yang menggabungkan budaya Jawa dan Islam dalam acara resepsi
pernikahan. Dalam rangkaian upacara pernikahan seperti seserahan, ijab
gabul, panggih (temu), balangan gantal/sirih, ubengan, injak telur,
sungkeman, dan lain sebagainya. Masing-masing memiliki simbol dan arti
yang saling berkaitan dengan agama Islam. Ketika hukum Islam dipraktekkan
di tengah-tengah masyarakat yang memiliki budaya dan adat istiadat yang
berbeda-beda seringkali wujud yang ditampilkan tidak selalu sama dan
seragam. Pranata-pranata Islam seringkali disesuaikan dengan hukum-hukum
adat yang berlaku di masyarakat yang bersangkutan dengan berbagai ciri
khas. Salah satu daerah di Jawa Tengah yaitu di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo terdapat tradisi unik yang diselenggarakan
didalam upacara pernikahan, yaitu tradisi “dendan”. Tradisi ini
diselenggarakan apabila yang mempunyai hajat atau yang mau mantu
memiliki kakak yang belum pernah mantu atau menikahkan anaknya. Jadi
sohibul hajat harus memberikan denda kepada kakaknya sesuai dengan aturan
adat yang sudah berlaku sejak dahulu. Cara ini dilakukan sebagai bukti
penghormatan seorang adik kepada kakaknya dan tradisi ini masih kental
berlaku di dalam masyarakat kecamatan Watumalang, khususnya desa
Kuripan. Di desa Kuripan kecamatan Watumalang ini menyakini tradisi
dendan memiliki maksud, tujuan dan terkandung nilai-nilai budaya yang baik
serta sebagai simbol menghormati para leluhur yang telah mewariskannya,
selain memiliki maksud dan tujuan yang baik, tradisi dendan jika dilihat dari

sudut pandang masyarakat desa tersebut wajib dilaksanakan.®

Allah menciptakan makhluknya dengan berpasang-pasangan dengan

Alqur’an dan hadist sebagai dasar pokoknya. Hal ini mengisyaratkan

3 Wawancara dengan Somedi Modin desa Kuripan,selasa 7 Januari 2020 pukul 10.00 wib,
rumah Zaeni Modin desa Kuripan.



keduanya saling berhubungan dan kerjasama dalam bermitra yang harus
berhubungan dan sejajar, keduanya tidak ada yang superior ataupun inferior,
keduanya saling menghormati. Dalam kehidupan manusia di dunia ini, yang
berlainan jenis kelaminnya (laki-laki dan perempuan) secara alamiah
mempunyai daya tarik menarik antara satu dengan yang lainnya untuk dapat
hidup bersama, atau secara logis membentuk suatu ikatan lahir dan batin
dengan tujuan menciptakan suatu keluarga atau rumah tangga yang rukun,
sejahtera, bahagia dan abadi.*

Perkawinan akan semakin menjadi jelas dan sangat penting eksistensinya
ketika dilihat dari aspek hukum, termasuk didalamnya hukum Islam. Dari
segi hukum, perkawinan dipandang sebagai suatu perbuatan (peristiwa)
hukum. Agar perkawinan tersebut dapat berkekuatan hukum sehingga dapat
terhirdar dari kemungkinan masalah dimasyarakat. Seperti yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Pasal 2 ayat (2) dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 5 ayat (1): “Setiap
perkawinan harus dicatat”. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya ketertiban
perkawinan yang berimplikasi pada kekuatan hukum dari akad yang telah
dilangsungkan, sehingga martabat dan kesucian perkawinan dapat terjaga
dengan baik dan terhindar dari akibat-akibat buruk yang meresahkan
masyarakat. Akad sendiri termasuk hakikat atas seorang muslim bahwa
pernikahan merupakan ikatan yang kokoh, mengikatkan hati, dan
melembutkanya, = mencampurkan  nasab, = menumbuhkan  hubungan
kemasyarakatan, menjadikan kemaslahatan, sehingga manusia dapat menjaga
hubungan antara individu dan golongan. Bila akad nikah telah dilangsungkan,
maka mereka telah berjanji dan bersedia akan membangun satu rumah tangga
yang damai dan teratur, akan sehidup semati, sesakit dan sesenang,

menunduk sama membungkuk, melompat sama patah, ke bukit sama

4 D.Y. Witanto, Hukum Keluarga Hak Dan Kedudukan Anak Luar Kawin Pasca
Keluarnya Putusan MK Tentang Uji Materill UU Perkawinan. Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012,
him. 57-58.



mendaki, ke lereng sama menurun, berenang sama basah, sehingga mereka

menjadi satu keutuhan dalam satu keluarga.®

Perkawinan adalah kata yang merujuk pada hal yang terkait dengan
sebuah ikatan atau hubungan perkawinan. Pengertian istilah perkawinan lebih
luas dari istilah pernikahan. Jika pernikahan ditunjukan dengan sebuah ikatan
yang dilakukan atau dibuat oleh pihak suami istri untuk hidup bersama, dan
atau merujuk pada sebuah proses dalam ikatan tersebut, perkawinan merujuk
pada hal-hal yang muncul terkait dengan proses pelaksanaan dan akibat dari
pernikahan.®

Dalam pernikahan juga terdapat rukun dan syarat sah perkawinan,

jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas:

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan
2. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita

3. Adanya dua orang saksi

4. Sighat akad nikah

Sedangkan syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan. Apabila syarat-syarat terpenuhi maka perkawinan itu sah dan

menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri.
Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua:

1. Calon mempelai perempuannya halal dikawini oleh laki-laki yang ingin
menjadikan istri. Jadi perempuannya bukan merupakan orang yang haram

dinikahi, baik karena semestara maupun untuk selamanya.

5 Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
3L

¢ Jamhari Makruf dan Asep Saepudin Jahar , Hukum Keluarga, Pidana dan Bisnis kajian
perundangundangan Indonesia, Fikih dan Hukum Internasional (Jakarta: Kencana Premadamadia
Grup, 2013), him. 24.



2. Akad nikah dihadiri para saksi.’

Meskipun perkawinan telah memenuhi seluruh rukun dan syarat yang
ditentukan belum tentu perkawinan tersebut sah, karena masih tergantung lagi
pada satu hal, yaitu perkawinan itu telah terlepas dari segala hal yang
menghalang. Halangan perkawinan itu disebut juga dengan larangan
perkawinan. Yang dimaksud dengan larangan perkawinan adalah orang-orang
yang tidak boleh melakukan perkawinan, yaitu perempuan-perempuan mana
saja yang tidak boleh dikawini oleh seorang laki-laki atau sebaliknya laki-laki

mana saja yang tidak boleh mengawini seorang perempuan.®

Berdasarkan hal-hal diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai tradisi dendan yang secara hukum islam tidak ada dasar hukumnya.
Maka dari itu penulis hendak meneliti tradisi tersebut berdasarkan perspektif
‘urf dengan judul Tradisi Dendan Karena Mendahului Pernikahan Dalam
Perspektif ‘Urf (Studi Kasus Di Desa Kuripan Kecamatan Watumalang
Kabupaten Wonosobo).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi dendan di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo?

2. Bagaimana perspektif ‘urf mengenai tradisi dendan di desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

7 Abdul Rohman Ghazali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 46-49.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 109-110.



1. Untuk mengetahui mengapa adanya tradisi dendan di desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam mengenai tradisi
dendan di desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai sumbangan untuk
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang hukum
keluarga sehingga penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu acuan,
referensi, dan lain sebagainya.

2. Bagi akademik Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai
salah satu bahan serta rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan pembahasan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.
Sehingga tidak terjadi pengulangan dan plagiasi karya ilmiah yang pernah

ada. Dalam hal ini tentang permasalahan tradisi dendan dalam perspektif ‘urf:

Pertama skripsi Elvan Nur Rohman yang berjudul “Makna Adat
“Langkahan” Pada Upacara Perkawinan (Di Desa Nalumsari Kecamatan
Nalumsari Kabupaten Jepara)” skripsi ini membahas tentang upacara
perkawinan di desa Nalumsari kecamatan Nalumsari kabupaten Jepara ini
secara umum bertujuan untuk mengetahui masyarakat desa Nalumsari masih
melestarikan adat/tradisi “/angkahan* pada upacara perkawinan (yang
melangkahi kakaknya), serta masyarakat desa Nalumsari melestarikan
adat/tradisi “langkahan” pada upacara perkawinan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode antropologi, dalam hal teknik
pengumpulan data, diperoleh dari wawancara. Setelah data diperoleh maka

disusun secara sistematis dan selanjutnya dianalisa secara kualitatif, sehingga



diperoleh kejelasan mengenai permasalahan yang dibahas dan selanjutnya

disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah.®

Kedua skripsi Dewi Masyitoh yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Adat Pelangkahan Dalam Pernikahan (Studi Kasus Di Desa
Salatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan)” skripsi ini membahas tentang adat pelangkahan perkawinan ini
tidak di atur dalam Alqur’an maupun hadist, maka penyusun mencarinya
dalam ‘urf'dan melihat mashalah dan mudharatnya sebagai kategori adat yang
ada dalam masyarakat pada umumnya dan adat pelangkahan pada khususnya.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan langsung ke
masyarakat sehingga diperoleh data yang jelas. Pengumpulan data di lakukan

dengan wawancara dan dokumentasi.°

Ketiga skripsi Nur Angraini yang berjudul “Larangan Perkawinan
“Nglangkahi” (Di Desa Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten
Malang) skripsi ini membahas tentang adat perkawinan pada masyarakat desa
Karang kecamatan Pakisaji Duren kabupaten Malang, apabila seorang adik
menikah menikah dengan melangkahi kakaknya, dalam hal ini terdapat
larangan. Akan tetapi, apabila perkawinan tersebut tetap dilakukan maka sang
adik selain memberi sesuatu dalam barang atau uang, sang adik juga harus
melakukan beberapa tahapan upacara adat (upacara langkahan) sebagai syarat
untuk melangkahi kakaknya yang bertujuan sebagai bentuk rasa hormat dan
permohonan maaf kepada yang lebih tua dan sebagai langkahan untuk

kakaknya. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan desa Karang Duren

® Elvan Nur Rohman, Makna adat “Langkahan” pada upacara perkawinan di desa
Nalumsari kecamatan Nalumsari kabupaten Jepara”, Skripsi, Universitas Muria Kudus, (Kudus,
2015).

1% Dewi Masyitoh, “Tinjauan hukum Islam terhadap adat pelangkahan dalam pernikahan
studi kasus di desa Salatiga kecamatan Indralaya kabupaten Ogan llir provinsi Sumatera
Selatan”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2009).



kecamatan Pakisaji kabupaten Malang. Metode pengumpulan data diperoleh

dari wawancara dan dokumentasi.!

Keempat skripsi Widyastuti yang berjudul “Tradisi Langkahan Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Di Dusun Ngringin, Desa Jatipurwo,
Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar) skripsi ini membahas tentang
salah satu rangkaian upacara adat perkawinan yang berlaku mengenai tradisi
langkahan yang berkembang dalam masyarakat dusun Ngringin, mengenai
tata cara pelaksanaan, persyaratan, dan perlengkapan yang digunakan,
pelaksanaan menjadi dasar dilestarikannya tradisi langkahan ini. Dan
menganalisisnya menggunakan hukum figih dan kompilasi hukum Islam yang
menjadi dasar hukum pernikahan dalam ajaran agama Islam. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif atau penelitian
lapangan, vyaitu pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan
penelitianya memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh

mengenai objek yang diteliti.*?

Kelima skripsi Siti Fatimatul Latifah yang berjudul “Pandangan Hukum
Islam Terhadap Tradisi Rungal Dan Uang Pelangkah Dalam Pernikahan
(Studi Kasus Di Desa Karangjati Kec. Sampang Kab. Cilacap)” sKripsi ini
membahas tentang tradisi di desa Karangjati dalam melaksanakan pernikahan
selain memperhatikan syarat, rukun dan tujuan dari pernikahan juga masih
menjalankan berbagai tradisi yang diturunkan oleh pendahulu mereka. Salah
satunya Yyaitu masih dilestarikannya tradisi pemberian uang pelangkah
apabila melakukan rungal (menikah mendahului kakak). Fokus pembahasan
dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi rungal dan pemberian uang
pelangkah dalam perspektif hukum Islam. Penelitian ini termasuk jenis

penelitian lapangan (field research), yang sumber datanya diperoleh secara

1 Nur Angraini, “Larangan perkawinan “Nglangkahi” di desa Karang Duren kecamatan
Pakisaji kabupaten Malang, Skripsi, Universtitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta,
2010).

12 Widyastuti, “Tradisi langkahan dalam perspektif hukum Islam (studi di dusun
Ngringin, desa Jatipurwo, kecamatan Jatipuro, kabupaten Karanganyar”, Skripsi, Uin Maulana
Malik Ibrahim, (Malang, 2011).



langsung dari masyarakat yang telah melakukan rungal di desa Karangjati.
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer yang merupakan
sumber data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat desa Karangjati
sendiri yang telah melakukan rungal, dan sumber data sekunder yaitu data-
data yang dapat mendukung penelitian ini, seperti buku- buku figh, kitab-
kitab hadis dan lain sebagainya. Data-data tersebut penulis dapatkan dengan
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Setelah data- data tersebut
terkumpul, kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk

mendapatkan kesimpulan.*®

Keenam Siti Nur Aini yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi “Nglangkahi” Dalam Pernikahan (Di Desa Sumber Tlaseh
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro)” skripsi ini membahas tentang
tradisi di desa Sumber Tlaseh kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro ini
adalah tradisi “nglangkahi” tidak wajib dilaksanakan, tetapi dianjurkan untuk
Melaksanakan tradisi tersebut, karena untuk menghindarkan kakak yang
dilangkahi tesebut dari bahaya susah atau yang tidak baik untuk kedepannya.
Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
datanya penyusun menggunakan metode , wawancara dan dokumentasi.
Peneliti juga menggunakan pendekatan historis untuk memperoleh data yang

akurat (benar dan jelas).'*

Jurnal Hukum Keluarga (al-ahwal) yang ditulis M. Yafie yang berjudul
“Adat Memberi Hibah Pelumpat Dalam Pelangkahan Pernikahan Di
Macanmati, Girimulyo Panggang Gunung Kidul” dalam jurnal membahas
mengenai hukum Islam terdapat suatu adat yang masih di taati dan di
laksanakan oleh masyarakat setempat sejak dahulu kala sampai sekarang,

dimana ketika adik perempuan melangkahi kakak perempuan atau adik laki-

13 Siti Fatimatul Latifah, “Tradisi langkahan dalam perspektif hukum Islam studi di
dusun Ngringin, desa Jatipurwo, kecamatan Jatipuro, kabupaten Karanganyar”, Skripsi, lain
Purwokerto, (Purwokerto, 2018).

14 Siti Nur Aini, “Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi “Nglangkahi” dalam
pernikahan (di desa Sumber Tlaseh kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro”, Skripsi, lain
Salatiga, (Salatiga, 2015).
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laki melangkahi kakak baik laki-laki atau perempuan menikah harus
memberikan pemberian suatu barang ataupun uang kepada kakak yang di
langkahi. Istilah pemberian ini biasa di sebut adat memberi pelumpat.*®

F. Metode Penelitian

Metode penelitan merupakan realisasi dari rasa ingin tahu manusia dalam
taraf keilmuan. seseorang akan yakin bahwa ada sebab bagi setiap akibat dari
gejala yang tampak dan dapat dicari penyelesaiannya secara ilmiah. Oleh
karena itu perlu bersikap objektif, karena kesimpulan yang diperoleh hanya
akan dapat ditemukan bila dilandasi dengan bukti-bukti yang meyakinkan dan
data dikumpulkan melalui prosedur yang jelas, sistematis, dan terkontrol.®

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada
standar ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis menggunakan metode
yang telah ada sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. Di antara

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Studi ini merupakan peneltian yuridis empiris atau non doktrinal
jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
penelitian yang mengambil data primer langsung ke lapangan.t” Yaitu
meneliti ke desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
untuk mendapatkan data secara langsung. Karena penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang mana mencari data yang berkenaan
dengan masalah tertentu kemudian diolah, dianalisis, diambil kesimpulan
dan selanjutnya dicari cara penyelesaiannya dengan cara berinteraksi

dengan pihak yang bersangkutan dalam penelitian.

15 M. Yafie, “Adat memberi hibah pelumpat dalam pelangkahan pernikahan di
Macanmati, Girimulyo Panggang Gunung Kidul”, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 7, No. 2, 2014 M/1436
H.

16 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 7.

17 Mangun Harjono, Pembinaan, Arti, dan Metode, (Yogyakarta: Karnisius, 1986), him.
101.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan empiris/
sosiologis. Suatu metode penelitian hukum yang berfungsi untuk melihat
hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum di
lingkungan masyarakat. Dikarenakan dalam penelitian ini meneliti orang
dalam hubungan hidup di masyarakat maka metode penelitian hukum
empiris dapat dikatakan sebagai penelitian hukum sosiologis. 8

2. Sumber Data

Sumber-sumber penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-
sumber penelitian yang berupa bahan-bahan hukum primer dan bahan-

bahan hukum sekunder.®

a. Sumber primer
Data primer yakni data yang berkaitan dan diperoleh langsung
dari sumber data aslinya.?® Karena penelitian ini merupakan
penelitian lapangan, maka sumber primernya adalah data-data yang
diperoleh dari lapangan, yaitu baik melalui wawancara maupun
pengamatan secara langsung ditempat yang dijadikan objek
penelitian tersebut.
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak
lain, tidak langsung dari subjek penelitiannya, tetapi dapat
mendukung atau berkaitan dengan tema yang diangkat.?! Adapun
sebagai data penunjang penulis mengambil dari buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi

yang terkait dengan penelitian ini.

18 https://idtesis.com/metode-penelitian-hukum-empiris-dan-normatif/ di akses pada 11
Januari 2020.

19 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: kencana 2003), him. 141.

20 saifudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), him. 91.

21 saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 1998, him. 91.
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3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis, maka untuk memperoleh data-data yang diperlukan,
peneliti menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:
a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dan
pencatatan terhadap berkas-berkas atau dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan materi yang akan dibahas.?? Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data yang sudah tertulis dan berwujud
dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode dengan cara melihat,
menyelidiki sekaligus mengumpulkan dokumen berupa catatan
wawancara, buku dan sebagainya. Adapun yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah dokumen yang ada hubungannya dengan topik
pembahasan, yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berasal
dari pihak-pihak masyarakat yang melakukan nikah di bawah tangan.

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. maksud
mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba,
antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepeduliaan dan lain-lain.?3

Dengan demikian sumber-sumber data yang diperlukan dalam
penulisan laporan penulisan ini terjaga keasliannya (valid). Untuk
mendapatkan data digunakan pedoman wawancara. Pedoman
wawancara dimaksudkan adalah alat atau instrumen yang digunakan
sebagai sarana penunjang dan membantu dalam wawancara secara

langsung ke lapangan penulisan dengan menggunakan sederetan

22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 66.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 135.
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pertanyaan lengkap dan terperinci dalam wawancara skripsi ini,
penulis mewawancarai para pelaku yang bernama Karso Suwito,
Sabar Suwarno, Agus Lunarno dan Lilik Murdiyah di tradisi adat
dendan tersebut.* Metode ini digunakan dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang valid dan obyektif. Dalam prakteknya,
metode dengan menggunakan pedoman wawancara tersebut

diberikan dengan tanya jawab secara langsung dan mendalam.

Metode Analisis Data

Metode analisis data kualitatif dapat digunakan untuk memperoleh
informasi tentang keadaan sebelum ada tindakan, selama tindakan, dan
sesudah tindakan diterapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara mendalam serta dokumentasi.?® Dalam menganalisis
data, penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu metode
analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, sehingga didapatkan
suatu kesimpulan yang obyektif, logis, konsisten, dan sistematis sesuai
dengan tujuan yang dilakukan penulis dalam penelitian.?® Penulis akan
menganalisis data dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan

pelaku yang melaksanakan tradisi adat dendan.

tematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana dalam setiap

bab terdapat sub-sub bab permasalahan, yaitu:

Bab 1 Pendahuluan terdiri dari atas latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan yang terakhir sistematika penulisan.

Bab 2 Hukum pernikahan dan ‘urf terdiri dari Pengertian dan dasar

hukum pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, tujuan

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1998), him. 146.

him. 328

2007), h

% Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehenshif, (Bandung: Alfabeta, 2015),

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
m. 224.
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pernikahan, hikmah pernikahan, kemudian definisi dan dasar

hukum ‘urf, syarat-syarat ‘urf dan macam-macam ‘urf.

Bab 3 Tradisi dendan karena mendahului pernikahan dalam perspektif
‘urf di desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten
Wonosobo terdiri dari gambaran umum desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo dan tradisi dendan di desa

Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo.

Bab 4 Analisis hukum Islam terhadap tradisi dendan karena
mendahului pernikahan dalam perspektif w7/ di desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo terdiri dari
analisis terhadap implementasi tradisi dendan di desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo dan analisis

implemantasi tradisi dendan desa Kuripan perspektif ‘urf.

Bab 5 Kesimpulan penulis, saran dan penutup



BAB Il
HUKUM PERNIKAHAN DAN ‘URF

A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan syarat terbentuknya keluarga dalam Islam.
Sebelum membahas pernikahan, terlebih dahulu akan dibahas apa itu keluarga.
Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta: kula dan warga “kulawarga” yang
berarti “anggota” kelompok kerabat. Ki Hadjar Dewantara mengemukakan
bahwa keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu
gabungan yang hakiki, esensial, enak, dan berkehendak bersama-sama
memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-masing anggotanya/
keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat.
Secara historis, keluarga terbentuk paling tidak dari satuan yang merupakan
organisasi terbatas, dan mempunyai ukuran yang minimum, terutama pihak-
pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan.

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fikih disebut dengan dua kata,
yaitu "nikah” dan “zawaj”. Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan
sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi
SAW. Kata “nakaha” banyak terdapat dalam al-Qur’an dengan arti kawin,
seperti dalam QS. An-Nisaa’ ayat 3:
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1 Umul Baroroh, Figih Keluarga Muslim Indonesia, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015),
him. 1-2

15
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya”. (QS.4 [An-Nisa]: 3).2

Demikian pula, banyak terdapat kata “zawaja” dalam al-Qur’an dalam
arti kawin, seperti dalam QS. Al-Ahzab: 37.
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang
kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”. (QS.33 [Al-
Ahzab]: 37).2

Secara etimologi, kata nikah berarti bergabung A=, hubungan kelamin

sLsli dan juga berarti akad Al yang bermakna juga dengan berhimpunnya

115.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994), him.

% Ibid, him. 673
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sesuatu dengan yang lainnya. Adapun kata perkawinan manurut Kamus Bahasa
Indonesia adalah perjanjian yang diucapkan dan diberi tanda kemudian
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang siap menjadi suami istri,
perjanjian dengan akad yang disaksikan beberapa orang dan diberi izin oleh

wali perempuan.*

Secara terminologis perkawinan (nikah) yaitu akad yang membolehkan
terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang
wanita tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan baik dengan sebab

keturunan atau sebab susuan.

Definisi perkawinan dalam fikih memberikan kesan bahwa perempuan di
tempatkan sebagai objek kenikmatan bagi sang laki-laki. Dilihat pada diri
wanita adalah aspek biologisnya saja. Ini terlihat dalam penggunaan kata al-wat
atau al-istimta yang semuanya berkonotasi seks. Bahkan mahar yang semula
pemberian ikhlas sebagai tanda cinta seorang laki-laki kepada perempuan juga
didefinisikan sebagai pemberian yang mengakibatkan halalnya seorang laki-laki
berhubungan seksual wanita. Implikasi yang lebih jauh akhirnya perempuan
menjadi pihak yang dikuasai oleh laki-laki seperti yang tercemin dalam

berbagai peristiwa-peristiwa perkawinan. °

Sudarsono menjelaskan bahwa dari segi hukum Islam pernikahan
merupakan akad suci dan luhur antara laki-laki dan perempuan sehingga
menyebabkan sahnya sebagai suami istri dan dihalalkan dengan hubungan
seksual dengan tujuan untuk mencapai keluarga sakinah, penuh kasih sayang,

kebajikan dan saling menyantuni.®

4 Siska Lis Sulistiani, Hukum Perdata Islam, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2018), him. 21-22.

5 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha IImu, 2011),
him. 4-5.

® Effi Setiawati, Nikah Sirri Tersesat Di Jalan Yang Benar?, (Bandung: Kepustakaan Eja
Insani, 2005), him. 14.
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Sementara, itu menurut Ramayulis nikah merupakan dasar pembentukan
masyarakat, perlu memperhatikan hukum nikah dengan melihat kondisi dan
keadaan dari seseorang yang akan melakukan pernikahan, baik dari segi
kesanggupan fisik (seksual) maupun dari kesanggupan material (nafkah)
sebagai akibat yang ditimbilkan dari pernikahan.’

Negara Indonesia menyebut perihal nikah ini, masyarakat menggunakan
kata perkawinan atau pernikahan. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974, pengertian perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 perkawinan
adalah suatu pernikahan yang merupakan akad yang sangat kuat untuk menaati

perintah Allah dan pelaksanaannya adalah merupakan ibadah.®

Selain itu, keabsahan perkawinan diatur dalam Pasal 2 ayat (1) UUP:
“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaan itu.” Ayat (2) mengungkapkan: “Tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.”
Dalam garis hukum Kompilasi Hukum Islam diungkapkan bahwa pencatatan
perkawinan diatur dalam pasal 5 dan 6. Oleh karena itu, pencatatan perkawinan
merupakan syarat administratif, sehingga diungkapkan kutipan keabsahan dan

tujuan perkawinan sebagai berikut:
Pasal 2 KHI

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan atau adat yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan

melaksanakannya merupakan ibadah.

7 Effi Setiawati, Nikah Sirri, him. 16.
8 Umul Baroroh, Figih Keluarga Muslim Indonesia, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015),
him. 43.
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Pasal 3 KHI

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang

sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Apabila Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menggunakan istilah yang
besifat umum, maka Kompilasi Hukum Islam menggunakan istilah khusus yang
tercantum didalam al-Qur’an. Misalnya: mitsagan ghalidzan, ibadah, sakinah,

mawaddah, wa rahmah.
Pasal 4 KHI

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai
dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

perkawinan.

Dalam hal ini Kompilasi Hukum Islam mempertegas dan merinci

mengenai pengaturan Undang-Undang Perkawinan. °

Jadi perkawinan adalah suatu akad antara laki-laki dan perempuan yang
menghalalkan adanya hubungan suami istri untuk menghasilkan keturunan
yang sah berlandaskan kepada syara’ dan ketentuan umum yang berlaku dengan

bertujuan membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rohmah.

B. Dasar Hukum Pernikahan
Pada dasarnya pernikahan merupakan suatu hal diperintahkan dan
dianjurkan oleh syara’. Berikut beberapa dasar hukum yang mensyari’atkan
pernikahan tersebut sebagai berikut:
a. Al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam surat an-nisa ayat 3 sebagai berikut :

® Zainuddin Ali, Hukum perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 8-9.
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”Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (Q.S 4[An Nisa]: 3)1°

Ayat ini memerintahkan kepada orang laki-laki yang sudah mampu
untuk melaksanakan nikah. Adapun yang dimaksud adil dalam ayat ini
adalah adil didalam memberikan kepada istri berupa pakaian, tempat, giliran,
dan lain-lain yang bersifat lahirlah. Ayat ini juga menerangkan, bahwa islam

memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu.

Menurut Al-Qur’an, surat Al-A’raaf ayat 189 berbunyi:
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“Dialah yang menciptakan kamu dari suatu zat dan daripadanya. Dia
menciptakan istrinya agar dia merasa senang.” (Q.S 7 [Al-A’raaf]: 189).1

Sehingga perkawinan adalah menciptakan kehidupan keluarga antara

suami istri dan anak-anak serta orang tua agar tercapai, suatu kehidupan

10 Departemen Agama, Al-Qur’an, him. 115.
11 Ibid, hlm 253.
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yang aman dan tenteram (sakinah), pergaulan yang saling mencintai
(mawaddah) dan saling menyantuni (wa ronmah).'2

Firman Allah Surat An-Nur ayat 32:

sk e 81 2t U TS o1 0 5t e oty K ST T

“Dan katakanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
mampuan mereka dengan karunia-Nya Dan Allah maha luas (pemberian-
Nya) lagi maha mengetahui”(QS. 24 [An-Nur]: 32).13

Firman Allah surat Ar-Rum ayat 21:

3 5y s 5 K e ) e il BT s ST Gl OF g o

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang

12 gudarto, IImu Fikih (Refleksi Tentang : lbadah, Muamalah, Munakahat Dan Mawaris),
(‘Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), him. 138-139.
13 Departemen Agama, Al-Qur’an, him. 598,
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sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir”.(QS. 30 [Ar-Rum]: 21).%4

b. Hadits

Dan beberapa hadits yang berkaitan dengan disyari’atkannya

pernikahan adalah:

b'l:&l’:ﬁji\;l:c ‘ul“”‘*”\d jg]c J@_&Jujm;;?j_f“/fﬁlf/
’Cf“u ‘JJ@U 506, 255l B A gt p LR Saa
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“Dari Ibnu Mas’ud r.a. dia berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: “wahai
golongan kaum muda, barang siapa diantara kamu telah mampu akan beban
nikah, maka hendaklah dia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih
dapat memejamkan pandangan mata dan lebih dapat menjaga kemaluan.
Dan barang siapa yang belum mampu (menikah). Maka hendaklah dia
(rajin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi penahan nafsu
baginya”. (HR. Al-jama’ah).

djﬁzﬂdduﬁ;&;r@jw i Lo @585 55 0 0B 0065 0l 53 et 2
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“Dari Sa’ad bin Abu waqqash, dia berkata : “Rasulullah SAW. Pernah
melarang Utsman bin mazh’un membujang. Dan kalau sekiranya Rasulullah
SAW mengizinkan, niscaya kami akan mengebiri”. (HR. Al Bukhari dan
Muslim).

14 1bid, him. 644.
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“Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata : “Ibnu Abbas pernah bertanya kepada:
“apakah kamu telah menikah?”. Aku menjawab: “belum”. Ibnu Abbas
berkata: “Menikahlah. Karena sesungguhnya sebaik-baiknya ummat ini

adalah yang paling banyak kaum wanitanya”. (HR. Ahmad dan Al-
Bukhari).®
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“.

“Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta dan yang banyak melahirkan
keturunan, karena sesungguhnya aku merasa bangga dengan banyaknya

Jumlah kalian di antara para nabi pada hari kiamat kelak”.(HR. Ahmad dan
Ibnu Hibban).

c. As-sunnah

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud r.a. dari Rasulullah yang
bersabda “wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian memiliki
kemampuan, maka nikahilah, karena itu dapat lebih baik menahan
pandangan dan menjaga kehormatan. Siapa yang tidak memiliki kemampuan
itu, hendaklah ia selalu berpuasa, sebab puasa itu, merupakan kendalinya
baginya. (H.R. Bukhari-Muslim).

d. Menurut undang-undang perkawinan tahun 1974

Landasan hukum terdapat dalam pasal 2 ayat 1 dan pasal 2 ayat 2 UU

perkawinan yang dirumusannya :

15 Muhammad Asy-Syaukani, Nail Al-Authar, Juz IV, (Beirut Daar Al-Arabia, 1973), him.171.
16 Syaikh kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, (Beirut Lebanon: Daarul
kutub Al-lImiyah, 2008), him. 398.



24

Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut

peraturan-peraturan, perundang-undangan yang berlaku.
e. Menurut Kompilasi Hukum Islam

Dasar perkawinan dalam komplimasi hukum islam pasal 2 dan 3 di
sebutkan bahwa : perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atau mistaagan ghaliizhan, untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,

mawaddah, dan rahmah.’

C. Rukun Dan Syarat Sah Pernikahan

“Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan
itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihram untuk shalat”.

Atau adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan.

“Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat”. Atau, menurut islam, calon

pengantin laki-laki/perempuan itu harus beragama islam.

“sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat™.!8

Menurut jumhur ulama, rukun perkawinan itu ada lima, dan masing-masing
rukun itu mempunyai syarat-syarat tertentu. Rukun dan syarat tersebut adalah:

1. Calon suami, syarat-syaratnya:

17 Sudarto, IImu Fikih (Refleksi Tentang : lbadah, Muamalah, Munakahat Dan Mawaris),

(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), him. 139-140.

45-46.

18 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: PRENADAMEDIA GRUP, 2015), him.
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a. Beragama Islam.

b. Laki-laki.

c. Jelas orangnya.

d. Dapat memberikan persetujuan.

e. Tidak terdapat halangan perkawinan.

Calon istri, syarat-syaratnya:

a. Beragama Islam.

b. Perempuan

c. Jelas orangnya.

d. Dapat dimintai persetujuannya.

e. Tidak terdapat halangan perkawinan.

. Wali nikah, syarat-syaratnya:

a. Laki-laki.

b. Dewasa

¢. Mempunyai hak perwalian.

d. Tidak terdapat halangan perwaliannya.

. Saksi nikah, syarat-syaratnya:

a. Minimal dua orang laki-laki.

b. Hadir dalam ijab gabul.

c. Dapat mengerti maksud akad.

d. Islam.

e. Dewasa.

ljab gabul, syarat-syaratnya:

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

b. Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai pria.

c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata
tersebut.

d. Antara ijab dan gabul bersambungan.
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e. Orang yang terkait dengan ijab dan gabul tidak sedang ihram haji atau
umrah.

f. Majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimal empat orang yaitu calon
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya,
dan dua orang saksi.*®

Dalam undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan tercantum

dalam Pasal 6, syarat-syarat perkawinan adalah sebagai berikut:

1.
2.

Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai;
Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur
21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua;

Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin
dimaksud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih
hidup atau dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya;

Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali; orang
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam
garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam
keadaan dapat menyatakan kehendaknya.

Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam
ayat (2), (3), dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih di antara
mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah
hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atau
permintaan orang tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu

mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3), dan (4) pasal ini;

19 Mardani, Hukum Perkawinan Islam, him. 10.
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6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari
yang bersangkutan tidak menetukan lain. 2
UU Perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun perkawinan. UU

Perkawinan hanya membicarakan syarat-syarat perkawinan, yang mana syarat-

syarat tersebut lebih banyak berkenaan dengan unsur-unsur atau rukun

perkawinan.?*
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam telah diatur tentang rukun dan
syarat perkawinan dalam Pasal 14 yaitu dalam suatu perkawinan harus ada:

1. Calon suami,

2. Calon istri,

3. Wali nikah,

4. Dua orang saksi,

5. ljab dan gabul.?

D. Tujuan Pernikahan

Tujuan pernikahan adalah untuk mendapatkan keturunan yang sah dan
baik serta mendapatkan ketenangan dan kebahagian dalam hidup manusia,?®
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh syara’.

Tujuan dari perkawinan termuat dalam pasal 1 Undang-Undang No.1
tahun 1974 yang berbunyi :

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita

sebagai suami istri, sedangkan tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga/

20 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: Raja Grafindo,
2010), him.97-98.

2L Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 61.

22 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992),
him. 116-117.

23 Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 24.
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rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa.”

Ikatan lahir dan ikatan batin tersebut merupakan fondasi dalam
membentuk dan membina keluarga yang bahagia dan kekal. Perkawinan yang
bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, dapat diartikan
bahwa perkawinan itu haruslah berlangsung seumur hidup dan tidak boleh
diputuskan begitu saja. Pemutusan karena sebab lain dari kematian, diberikan
suatu pembatasan yang ketat, sehingga suatu pemutusan yang berbentuk
perceraian hidup akan merupakan jalan terakhir setelah jalan lain tidak dapat
ditempuh lagi. Selanjutnya dinyatakan dengan tegas didalam UU No.1 1974
bahwa membentuk keluarga yang bahagia dan kekal itu haruslah berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai asas pertama dalam Pancasila.

Tujuan perkawinan secara umum adalah untuk menjauhkan diri dari
perbuatan zina dan mendampingi kaum putri. Oleh sebab itu nikah
dilaksanakan di hadapan para saksi, tidak boleh sembunyi-sembunyi tanpa saksi
karena perkawinan juga untuk meneruskan keturunan untuk menjaga nasab.

Di samping itu Drs Kamal Mukthar dalam Asas-asas Hukum Islam
Tentang Perkawinan menyebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah:

1. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan
menyambung cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga
dibentuk umat, ialah umat Nabi Muhammad Saw. umat Islam.

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah.

3. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan isteri, menimbulkan rasa
kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan rasa kasih sayang
antara sesama anggota-anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih sayang dalam
keluarga ini akan dirasakan pula dalam masyarakat atau umat, sehingga
terbentuklah umat yang diliputi pula rasa cinta dan kasih sayang.

24 A, Ghozali, Diktat Figh Munakahat, (Jakarta: Departemen Agama, 1990), him. 6.
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4. Untuk menghormati sunnah Rasulullah Saw. Beliau mencela orang-orang
yang berjanji akan berpuasa setiap hari, akan bangun dan beribadat setiap

malam dan tidak akan kawin-kawin.

5. Untuk membersihkan keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas ayah,
kakek dan sebagainya hanya diperoleh dengan perkawinan. Dengan
demikian akan jelas pula orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
anak-anak, yang akan memelihara dan mendidiknya sehingga menjadilah ia

seorang muslim yang dicita-citakan.?®
E. Hikmah Pernikahan

Adapun di antara hikmah yang dapat ditemukan dalam perkawinan Itu
adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-hal yang tidak diizinkan
syara' dan menjaga kehormatan diri dari terjatuh pada kerusakan seksual. Hal
ini adalah sebagaimana yang dinyatakan sendiri oleh Nabi dalam hadisnya yang
muttafaq alaih yang berasal dari Abdullah 1bn Mas'ud, ucapan Nabi:

100 oAl sl g 2l 2ast 40 25506 B0 el plaill o ) 523
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“Wahai para pemuda siapa di antaramu telah mempunyai kemampuan untuk
kawin, maka kawinlah ; karena perkawinan itu lebih menghalangi penglihatan
( dari maksiat) dan lebih menjaga kehormatan (dari kerusakan seksual). Siapa
yang belum mampu hendaklah berpuasa, karena puasa itu baginya akan
mengekang syahwat "2

% Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
2001), him. 12-15.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakartaz PRENADAMEDIA
GROUP, 2007), him. 47-48.
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Allah Swt berfirman dalam Al-Qu’ran surat Ar-rum: 21.
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir." (Q.S 30 [Ar-rum]: 21).%’

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia didunia
ini berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu
birahi, melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan setan yang
menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki
dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih
sayang dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas
didalam rumah tangganya seperti mengatur rumah. Mendidik anak, dan
menciptakan suasana yang menyenangkan. Supaya suami dapat mengerjakan
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia dan akhirat.?®
Adapun hikmah lain dalam pernikahan yaitu:

1. Menghindari terjadinya perzinaan.

2. Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat perempuan
yang diharamkan.

3. Menghindari terjadinya penyakit kelamin yang diakibatkan oleh perzinaan
seperti AIDS.

4. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan kedewasaan serta

tanggung jawab kepada keluarga.

2" Departemen Agama, Al-Qur’an, him. 644,
28 Sudarto, Ilmu Fikih, (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat, Dan Mawaris),
(DEEPUBLISH: Yogyakarta, 2018), him. 143-144.
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5. Nikah merupakan setengah dari agama.

6. Menikah dapat menumbuhkan kesungguhan, keberanian, dan rasa
tanggung jawab kepada keluarga, masyarakat dan negara.

7. Perkawinan dapat memperhubungkan silaturahmi, persaudaraan dan
kegembiraan dalam menghadapi perjuangan hidup dalam kehidupan
masyarakat dan sosial.?®

F. Al-’urf
1. Pengertian ‘urf.

‘Urf secara etimologi berarti ma'rifah dan Irfan dari kata arafa fulan
fulanan irfanan. Makna asal bahasanya berarti ma'rifah, kemudian dipakai
untuk menunjuk sesuatu yang dipatuhi, yang dipandang baik dan diterima
olen akal sehat. Secara terminologi syara’, ‘urf adalah sesuatu yang
dibiasakan oleh manusia dan mereka patuhi, berupa perbuatan yang berlaku
di antara mereka atau kata yang biasa mereka ucapkan untuk menunjuk arti
tertentu, di mana ketika mendengar kata tersebut maka akal pikiran langsung
tertuju kepadanya, bukan kepada yang lain.*

‘Urf adalah apa yang sudah terkenal di kalangan umat manusia dan
selalu diikuti, baik ‘urf perkataan maupun ‘urf perbuatan. ‘urf dan Adat
dalam pandangan ahli syariat adalah dua kata yang sinonim (tarraduf)
berarti sama. Contoh ‘urf perkataan ialah kebiasaan orang memakan kata-
kata "anak" (walad) untuk anak lelaki bukan untuk anak perempuan,
kebiasaan orang menggunakan kata-kata "daging" pada selain daging ikan.
Contoh ‘urf perbuatan, ialah kebiasaan orang melakukan jual beli dengan
saling memberikan barang-uang tanpa menyebutkan lafal ijab kabul,

kebiasaan bahwa si istri belum diserahkan kepada suaminya sebelum istri

2 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Jakartaz PRENADAMEDIA GROUP,
2016), him. 37-38.
30 Abdul Hayy Abdul, Pengantar Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him. 325.
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menerima sebagian maharnya.®! Syari'at Islam mengakui ‘urf sebagai
sumber hukum karena sadar akan kenyataan bahwa adat kebiasaan telah
memainkan peranan penting dalam mengatur lalu lintas hubungan dan tertib
sosial di kalangan anggota masyarakat. Adat kebiasaan telah berkedudukan
pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan dipatuhi karena di rasakan sesuai
dengan rasa kesadaran hukum mereka. Adat kebiasaan yang tetap sudah
menjadi tradisi dan menyatu dengan denyut kehidupan masyarakatnya.
Dalam hal yang seperti ini adalah satu hal yang sulit untuk mengubahnya.
Pemerintah pun tidak akan mampu mengubah satu adat kebiasaan yang telah
mendarah daging di kalangan masyarakat.®2

Menurut Abdul Karim Zaidan ‘urf adalah sesuatu yang tidak asing lagi
bagi masyarakat, karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dalam
kehidupan mereka berupa perbuatan atau perkataan bisa disebut juga segala
bentuk perkataan maupun perbuatan yang dikenal dan menjadi kebiasaan

dikalangan masyarakat. 3

2. Dasar Hukum ‘urf.

Sebagian ulama bersepakat bahwa ketika ayat-ayat Al-Qur’an
diturunkan, banyak sekali ayat-ayat yang mengukuhkan kebiasaan yang
terdapat di tengah-tengah masyarakat. Misalnya, kebolehan jual beli yang
sudah ada sebelum Islam. Hadits hadits Rasulullah Saw, juga banyak sekali
yang mengakui eksistensi ‘urf yang berlaku di tengah masyarakat, seperti
hadits yang berkaitan dengan jual beli pesanan (salam). Dalam sebuah

riwayatkan dari Ibn 'Abbas dikatakan bahwa ketika Rasulullah Saw, Hijrah

31 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan Dan Fleksibilitas, (Jakarta: Sinar
Grafika), 2007, him. 77.

32 Nourouzzaman Shiddigi, Figih Indonesia Penggagas Dan Gagasannya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), 1997, him. 123.

33 Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 153
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ke Madinah, Beliau melihat penduduk setempat melakukan jual beli salam
tersebut. Lalu Rasulullah Saw. bersabda:

o o1 0y ol s o 1 et 2y Gl s

“Siapa yang melakukan jual beli salam pada kurma, maka hendaklah
ditentukan jumlahnya, takarannya, dan tenggang waktunya” (H.R. Al-
Bukhari).

Dari berbagai kasus ‘wrf yang dijumpai, para ulama Ushul Figh
merumuskan kaidah-kaidah Figh yang berkaitan dengan ‘urf, diantaranya
adalah yang paling mendasar :

5282 b
“Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum”.

“Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman dan

tempat”.

2

L2 by i Syl

“Yang baik itu menjadi 'urf, sebagaimana yang disyaratkan itu menjadi
syarat”.

Sl ey BE sl &)

“Yang ditetapkan melalui ‘urf, sama dengan yang ditetapkan melalui nash
(ayat atau hadits) .
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Para ulama ushul figh juga sepakat bahwa hukum-hukum yang
didasarkan kepada ‘urf bisa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat
pada zaman tertentu dan tempat tertentu.®* Bahwa ‘urf sahih dapat dijadikan
dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiyah
terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat
dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa
pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujah. Imam Syafi'i terkenal
dengan qaul gadim dan gaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau
menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja urf

fasid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.

3. Macam-Macam ‘urf

Di titinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, terbagi menjadi dua
macam:
a. ‘UrfQauli (‘urfPerkataan)

‘Urf qauli atau dikenal ‘urf perkataan adalah kebiasaan menggunakan
lafal untuk makna tertentu yang bukan makna yang dimaksud secara
bahasa. ‘urf yang berbentuk perkataan dapat diamatii dari kebiasaan
masyarakat untuk tidak menggunakan kata al lahm (daging) kepada jenis
ikan. Padahal ikan sendiri termasuk dalam daging. Contohnya yaitu
dikalangan masyarakat Jawa biasanya kata ikan mengandung arti yang
sama dengan kata lauk pauk, yang meliputi berbagai jenis daging seperti,
ikan ayam kan kambing, dan ikan sapi.

b. ‘Urf Amali (‘urf Perbuatan)
‘Urf amali adalah kebiasaan yang berlaku di kalangan masyarakat

dalam kegiatan atau perbuatan mereka. Kebiasaan yang berlaku di

34 Nasron Haroen, Ushul Figih 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu), 1997, him. 142-143.
3 Ahmad Sanusi Dan Sohari, Ushul Figih, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), 2015, him. 84.
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masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli secara muathah
termasuk dalam bentuk ‘urf ini. Jual beli dipandang telah berlangsung
apabila pembeli mengambil barang dan membayar dalam harga tertentu
kepada penjual. Biasanya jual beli yang demikian menyangkut kebutuhan
ringan sehari-hari, seperti gula, garam, dan sayur-sayuran dengan
menyerahkan harga dan menerima barang tanpa mengucapkan ijab dan
gabul. Jual beli mu'athah dibolehkan selama telah menjadi kebiasaan
masyarakat suatu negeri.3®
Di tinjau dari lingkup penggunaannya, terbagi menjadi dua macam:
a. Al-"urfal-Amm

Yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi sebagian besar
masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas. Misalnya, membayar
ongkos kendaraan umum dengan harga tertentu, tanpa perincian jauh atau
dekatnya jarak yang ditempuh dan hanya dibatasi oleh jarak tempuh
maksimum. Demikian juga membayar sewa penggunaan tempat
pemandian umum dengan harga tiket masuk tertentu, tanpa membatasi
fasilitas dan jumlah air yang digunakan, kecuali hanya membatasi
pemakaian dari segi waktunya saja.

b. Al-"urfal-Khashsh

Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu
masyarakat tertentu, atau wilayah tertentu saja. Misalnya, kebiasaan
masyarakat Jambi menyebut kalimat "satu tumbuk tanah™ untuk
menunjuk pengertian luas tanah 10 x 10 meter. Demikian juga kebiasaan
masyarakat tertentu yang menjadikan kuitansi sebagai alat bukti

pembayaran yang sah, meskipun tanpa disertai dengan dua orang saksi.

% Firdaus, Ushul Figh : Metode Mengkaji ddan memahami Hukum Islam Secara
Komprehensif, (Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA), 2017, him. 110-111.
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Di tinjau dari segi penilaian baik dan buruk ‘urf di bagi menjadi dua
macam:
a. Al-"urfash-Shahihah (‘urf'yang Absah)

Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang sesuai dan tidak bertentangan
dengan aturan-aturan hukum Islam. Dengan kata lain, ‘urf yang tidak
mengubah ketentuan yang haram menjadi halal, atau sebaliknya,
mengubah ketentuan halal menjadi haram. Misalnya, kebiasaan yang
terdapat dalam suatu masyarakat, hadiah (hantaran) yang diberikan
kepada pihak wanita ketika peminangan, tidak dikembalikan kepada
pihak laki-laki, jika peminangan dibatalkan oleh pihak laki-laki.
Sebaliknya, jika yang membatalkan peminangan adalah pihak wanita,
maka ‘“hantaran" yang diberikan kepada wanita yang dipinang
dikembalikan dua kali lipat jumlahnya kepada pihak laki-laki yang
meminang. Demikian juga, dalam jual beli dengan cara pemesanan
(inden), pihak pemesan memberi uang muka atau panjar atas barang yang
dipesannya.

b. Al-"urfal-Fasidah (‘urf'yang Rusak Salah)

Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan ketentuan
dan dalil-dalil syara’. Sebalik dari al-'urf ash-shahihah, maka adat
kebiasaan yang salah adalah yang menghalalkan hal-hal yang haram, atau
mengharamkan yang halal. Misalnya, kebiasaan berciuman antara laki-
laki dan wanita yang bukan mahram dalam acara pertemuan pertemuan
pesta. Demikian juga, adat masyarakat yang mengharamkan perkawinan
antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram, hanya karena keduanya
berasal dari satu komunitas adat yang sama (pada masyarakat adat Riau
tertentu), atau hanya karena keduanya semarga (pada masyarakat
Tapanuli, Sumatera Utara). Sejalan dengan per kembangan zaman dan

semakin membaiknya pemahaman terhadap hukum Islam pada kedua
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komunitas masyarakat tersebut, secara ber angsur-angsur adat kebiasaan
tersebut telah mereka tinggalkan.®’

4, Syarat-Syarat ‘urf
Abdul-Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi ‘urf yang
bisa dijadikan landasan hukum yaitu:

a. ‘Urf itu harus termasuk ‘urf yang sahih dalam arti tidak bertentangan
dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Misalnya, kebiasaan
di satu negeri bahwa sah mengembalikan harta amanah kepada istri atau
anak dari pihak pemberi atau pemilik amanah. Kebiasaan seperti ini
dapat dijadikan pegangan jika terjadi tuntutan dari pihak pemilik harta
itu sendiri.

b. ‘Urfitu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan
mayoritas penduduk negeri itu.

c. ‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan
dilandaskan kepada ‘urf itu. Misalnya, seseorang yang mewakafkan
hasil kebunnya kepada ulama, sedangkan yang disebut ulama waktu itu
hanyalah orang mempunyai pengetahuan agama tanpa ada persyaratan
punya ijazah, maka kata ulama dalam pernyataan wakaf itu harus
diartikan dengan pengertiannya yang sudah dikenal itu, bukan dengan
pengertian ulama yang menjadi populer kemudian setelah ikrar wakaf
terjadi misalnya harus punya ijazah.

d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan
kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah
sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka
yang di pegang adalah ketegasan itu, bukan ‘wurf. Misalnya, adat yang

berlaku disitu masyarakat, istri belum boleh dibawa oleh suaminya

37 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakata: Amzah), 2016, him. 210-211.
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pindah dari rumah orang tuanya sebelum melunasi maharnya, namun
ketika berakad kedua belah pihak telah sepakat bahwa sang istri sudah
boleh dibawa oleh suaminya pindah tanpa ada persyaratan lebih dulu
melunasi maharnya. Dalam masalah ini, yang dianggap berlaku adalah

kesepakatan itu bukan adat yang berlaku.*®

3 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP), 2005, him.
156-157.
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TRADISI DENDAN KARENA MENDAHULUI PERNIKAHAN
DALAM PERSPEKTIF ‘URF DI DESA KURIPAN KECAMATAN
WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

A. Gambaran Umum Desa Kuripan Kecamatan Watumalang Kabupaten
Wonosobo
1. Asal-usul desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo?

Desa Kuripan berdiri pada tahun yang tidak diketahui sejarahnya.
Diperkirakan berdiri pada abad 18. Sehingga desa Kuripan ini lahir
sebelum Indonesia merdeka pada tahun 1935. Hingga saat ini pemerintah
desa Kuripan belum menemukan dokumen dan bukti sejarah yang diberi
menyebutkan tahun berdirinya desa Kuripan. Sejarah desa Kuripan hanya
bisa dirunut berdasarkan cerita lisan yang berkembang secara turun
menurun ditengah masyarakat, bahwa desa Kuripan didirikan oleh seorang
sesepuh yang bernama mbah Urip. Mbah Urip merupakan sesepuh yang
berwibawa, tegas dan mempunyai kelebihan yaitu bisa mengetahui dunia
gaib, terutama mengetahui silsilah mata air yang terletak dibawah dusun
karena mata air tersebut dulu bisa menyembuhkan seorang warga yang
sakit keras maka oleh mbah urip mata air diberi nama Sendhang
Panguripan sedang dusun/desa dinamakan Kuripan.

Dahulu ada sebuah perkampungan yang terletak disebelah barat dusun
Kuripan disana ada seorang sesepuh/kyai yang bernama Kyai Langger
yang hidup/menetap pertama kali sebelum ada penduduk yang lain
sehingga oleh beliau dusun tersebut dinamakan dusun Lenggerang yang
diambil dari sebagian nama beliau yaitu Langger. Tujuan penamaan dusun
Lenggerang agar dusun keberadaannya Langgeng atau abadi.

Disuatu dusun ditemukan sebuah guci putih dibawah pohon beringin

oleh seorang tumenggung dari daerah Temanggung Parakan tetapi nama

! Wawancara dengan Maulana Afifi selaku sekertaris desa, pada 13 Maret 2020.
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aslinya tidak diketahui yang pada akhirnya menetap didusun dan
tumenggung tersebut memberi nama dusun Temanggung dengan prinsip
pitung laras atau tujuh hal penting yang harus dilaksanakan oleh warga
yaitu tidak boleh mencuri, tidak boleh berjudi, selalu gotong-royong,
menghormati leluhur, berkelakuan baik, taat pada aturan dan selalu
bermusyawarah. Tumenggung tersebut wafat dan dimakamkan di
pemakaman umum gandul sebelah barat dusun Temanggung.

Pusat administrasi desa Kuripan pada awalnya berasal dari dusun
Banjaran, bahkan banyak yang menceritakan bahwa kecamatan
Watumalang dulu berada di dusun Banjaran sebelum pindah ke desa
Watumalang. Pada jaman dulu sebelum berubah nama dukuh Sigaok
adalah dukuh Banjarsari karena pemekaran dari dusun Banjaran dengan
jumlah penduduk 20 kepala keluarga. Penduduk Banjarsari dipimpin oleh
Mbah Cokro yang penduduknya mayoritas adalah Petani. Pada suatu saat
musim tanam dan musim panen para penduduk/petani selalu resah dengan
keberadaan burung gagak/gaok yang selalu merusak dan memakan
tanaman para petani sehingga dusun tersebut dinamakan Sigaok.

Masyarakat dusun tidak puas dengan pemerintahan yang ada ataupun
kurang rasa aman dan keamanan pada akhirnya mbedal/memisahkan diri
mendirikan padukuhan sendiri dan diberi nama dusun Bedali. Secara
turun-temurun. Salah satu narasumber yang menjadi rujukan penulisan
sejarah desa Kuripan dan dusun yang ada adalah para sesepuh dusun
masing-masing.

Desa Kuripan merupakan salah satu desa yang terletak di daerah
dataran tinggi dan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan
pekebun. Kondisi disuatu desa sangat menentukan masyarakat sehingga
setiap tempat memiliki tradisi dan membedakan masyarakat satu dengan
masyarakat lainnya.

Banyak perbedaan antara satu daerah dengan daerah yang lainnya
sehingga memepengaruhi suatu kondisi masyarakat, antara lain letak

geografis, faktor ekonomi, sosial, pendidikan, agama, budaya dan
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sebagainya. Begitu juga di desa Kuripan kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo. Faktor-faktor pola pikir masyarakat yang
mempengaruhi dan terbentuknya suatu tradisi adat yang ada di desa
tersebut.

. Letak Geografis?

Desa Kuripan sebuah desa terluas ketiga di kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah lebih
dari 3,66 km? dan jumlah penduduk di desa Kuripan laki-laki 2.358 orang,
sedangkan jumlah perempuan 2.270 orang. Desa Kuripan itu terbagi
menjadi 6 dusun, setiap dusun memiliki ciri khas dan penduduk yang
berbeda dalam segi kehidupan sosial. Enam dusun yang terbagi di desa
Kuripan yaitu:

a. Dusun Kuripan

b. Dusun Bedali

c. Dusun Lenggerang

d. Dusun Sigaok

e. Dusun Temanggung

f. Dusun Banjaran

Desa Kuripan berjarak 6 km jika berkendara ke selatan dari ibu kota
kecamatan Watumalang atau 11 km dari ibu kota kabupaten Wonosobo
kearah barat,

Batas-batas wilayah teritolial desa Kuripan sebagai berikut:

1) Sebelah utara: perbatasan dengan desa Wonoroto

2) Sebelah timur: perbatasan dengan kecamatan Mojotengah dan

desa limbangan

3) Sebelah selatan: perbatasan dengan desa Limbangan dengan

kecamatan Leksono

4) Sebelah barat: perbatasan langsung dengan desa Wonoroto,

kecamatan Sukoharjo dan kecamatan Leksono.

2 Profil desa Kuripan, https://kuripan-watumalang.wonosobokab.go.id , 6 Februari 2020.



https://kuripan-watumalang.wonosobokab.go.id/

42

Dari segi kehidupan sosial masyarakat saling membaur tolong
menolong antar satu dengan yang lainnya. Masyarakat desa Kuripan masih
terjaga kebersamaannya kehidupan, kegiatan dan pekerjaan sehari-hari itu
berbeda-beda misalnya dari segi pertanian itu cukup besar bahkan menjadi
pekerjaan rutinas masyarakat yang mencapai 552 penduduk melakukan
aktivitas pertanian di ladangnya, sedangkan sisa dari yang bekerja menjadi
petani menjadi buruh.®
. Sosial Ekonomi

Keadaan sosial ekoomi desa Kuripan kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo sebagian besar adalah pertanian dan perkebunan.

. Kelembagaan

Masyarakat desa Kuripan memiliki beberapa kelembagaan baik
kelembagaan kepemudaan maupun kelembagaan orang dewasa.
Kelembaaan tersebut antara lain:

a. Karang Taruna

Merupakan kelembagaan yang diikuti oleh pemuda-pemuda di

desa Kuripan
b. Satgas Linmas

Merupakan satuan gabungan perlindungan Masyarakat yang
dikuti mayoritas oleh bapak-bapak desa Kuripan. Satgas linmas di
bentuk untuk menjaga keamanan dan ketentraman serta melindungi
masyarakat desa Kuripan.

c. PKK Desa
Merupakan kelembagaan yang diikuti oleh ibu-ibu desa Kuripan
d. LPMD (lembaga pemberdayaan Masyarakat desa)

Lembaga LPMD dibentuk atas prakarsa masyarakat setempat
sebagai wadah untuk menampug dan mewujudkan aspirasi serta
kebutuhan masyarakat dalam pembangunan

e. RW/RT

3 Wawancara dengan Maulana Afifi selaku sekertaris desa, 4 Februari Tahun 2020.
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5. Kegiatan Masyarakat
a. Yasinan
Kegiatan pembacaan surat yasin dilakukan rutin seminggu sekali
yaitu pada malam jumat masing masing jamiiyah yang ada di desa
Kuripan.
b. Tahlilan
Kegiatan tahlil merupakan kegiatan membaca kalimat tayyibah
yang dilaksanakan pada saat masyarakat desa Kuripan mempunyai
syukuran, hajatan, dan mendoakan orang yang sedang meninggal
dunia.
c. Berzanjian
Kegiatan berzanjian adalah kegiatan pembacaan maulid Nabi
Muhammad Saw yang dilakukan oleh masyarakat desa Kuripan
seminggu sekali di mushola dan masjid desa Kuripan.
d. Managiban
Kegiatan pembacaan managib yang di lakukan oleh masyarakat
desa Kuripan satu bulan sekali di masjid desa Kuripan.
e. Qasidah rebana
Kegiatan latihan rebana baik gasidah maupun latihan rumus dasar
rebana yang diikuti oleh remaja desa Kuripan.
f. Shalawat simtudduror
Pembacaan maulid simtudduror yang diikuti oleh warga desa
Kuripan.
g. Kesenian kuda kepang
Kesenian yang dimainkan dengan properti berupa kuda tiruan yang
terbuat dari anyaman bambu atau bahan lainnya dengan hiasan rambut
tiruan dari tali plastik.
h. Kesenian ndolalak
Kesenian ndolalak adalah kesenian dari not do dan la dengan

diiringi dengan alat musik dua nada sepasang kenong.
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Visi
Membangun Bersama Rakyat, Menuju Desa Maju, Mandiri dan Transparans
Misi

Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan:

1. Peningkatan kinerja pemerintahan desa dan sistem kinerja pemerintah
dengan mengedepankan peningkatan pelayanan masyarakat.

2. Menciptakan tata pemerintahan yang demokratis, terbuka dan
transparan.

3. Menciptakan kerja sama antar lembaga desa, pemerintah desa, dan
masyarakat untuk mewujudkan cita-cita pembangunan desa demi
kemakmuran bersama.

4. Mendorong lahirnya peraturan desa yang bermanfaat secara langsung
terhadap kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang pertanian

dan aset sumber daya alam.*
Bidang pembangunan:

1 Optimalisasi peran masyarakat sebagai pelaku utama dalam
pembangunan desa dengan menguatkan kapasitas dan memberikan
ruang partisipasi dalam rencana, pengambilan keputusan, pelaksanaan
dan evaluasi pembangunan untuk menuju desa makmur, sentosa dan
bermartabat.

2 Terbangunnya infrastruktur pembangunan yang berbasis kebutuhan
masyarakat, khususnya kelompok marjinal.

3. Menciptakan kerja sama antar lembaga desa, pemerintah desa, dan
masyarakat untuk mewujudkan cita-cita pembangunan desa demi
kemakmuran bersama.

4. Mewujudkan desa yang berdikari dalam bidang ekonomi dan

pertanian dan pro terhadap kepentingan kelompok marjinal.

4 Buku administrasi desa Kuripan, 4 Februari Tahun 2020.



45

5 Meningkatkan peran agama dan institusi pendidikan sebagai modal
semangat kebersamaan dan persatuan untuk melaksanakan dan
mengoptimalkan pembangunan yang membawa kemakmuran.

6. Mendukung sepenuhnya keterlibatan kaum perempuan dan
memberikan penguatan kapasitas terhadapnya dalam peran
pembangunan desa.

7. Merevitalisasi keberadaan aset fisik dan non fisik (7 aset) untuk

peningkatan kualitas kehidupan.
Bidang pembinaan kelembagaan masyarakat:

1. Menciptakan hubungan yang baik antar elemen, kelompok dan
organisasi masyarakat untuk penyelenggaran pembangunan Desa.

2. Penguatan peran organisasi masyarakat untuk optimalisasi
pembangunan dan ketertiban serta kelestarian lingkungan.

3. Memberikan dukungan secara penuh terhadap organisasi masyarakat
demi lahirnya kader desa yang handal.

4. Mendukung penguatan kelompok dan organisasi masyarakat untuk

terciptanya pemerintahan yang terbuka, demokratis dan transparan.®
Bidang pemberdayaan masyarakat:

1. Mendayagunakan semua potensi desa dengan cara membangun
kerjasama antara pemerintah desa dan kelompok masyarakat di semua
proses pembangunan.

2. Meningkatkan semua potensi desa dengan cara melakukan penguatan
kapasitas dan kaderisasi terhadap kelompok masyarakat untuk
penyelenggaraan pembangunan yang berkelanjutan.

3. Mendukung penguatan dan pemberdayaan kelompok masyarakat
(tani, pengrajin, pemuda, perempuan dan mantan buruh migran) dalam

optimalisasi pembangunan desa.

5 Profil Desa Kuripan, https://kuripan-watumalang.wonosobokab.go.id , 6 Februari 2020
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4. Memfasilitasi kelompok masyarakat, seperti kelompok tani, pengrajin

dan usaha kelompok perempuan untuk peningkatan pendapatan

ekonomi.

5. Melakukan penguatan kader desa.®

Struktur pemerintah desa Kuripan periode 2017-2022

Kepala Desa

Sekertaris Desa

Kaur Kuangan

Kaur Tata Usaha Dan Umum

Kaur Perencanaan

Kasi Pemerintahan

Kasi Pelayanan

Staf Kasi Pelayanan

Kasi Kesejahteraan

Staf Kasi Kesejahteraan

Kepala Dusun Kuripan

Kepala Dusun Temanggung

Kepala Dusun Banjaran

Kepala Dusun Lenggerang

: Wahyu Cahya Agung, S.IP
: Maulana Afifi S.M
: Nisrun Darjo

: Zaeni

: Teguh Wahana

: Muhtaslim

: Bidin Muhydin

: Marsito

: Sulistiyo Utomo

: Kimun Nurrohman
: Wakidin Mahudin
: Nisro

: Priyo Hastono

: Kiyono’

¢ Buku administrasi desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo, 4

Februari 2020.
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Data kependudukan desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten

Wonosobo

Tabel 3.1

Data Kependudukan desa Kuripan?®

Jenis Kelamin Prosentase
No. | Keterangan _ Jumlah _
Laki-laki | Perempuan Laki-laki | Perempuan
1 | Jumlah
2.358 2.270 4.628 51% 49%
Penduduk
2 | Jumlah
Kepala 1.348 170 1.518 89% 11%
Keluarga

Sumber: Data diolah dari buku administrasi desa Kuripan

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa penduduk desa Kuripan memiliki

penduduk sebanyak 4.628 orang, dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

2.358 orang dan 2.270 orang jumlah perempuan. Dengan jumlah kepala kepala

keluarga 89% sejumlah 1.348 orang menjelaskan jumlah kepala keluarga laki-

laki dan 11% menjelaskan kepala keluarga perempuan sejumlah 170 kepala

keluarga.
Tabel 3.2
Desa Kuripan berdasarkan Agama®
No. Keterangan Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki

Perempuan

" Buku admistrasi desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
wawancara dengan Maulana Afifi, 4 Februari 2020.
8 Wawancara dengan Maulana Afifi, 4 Februari 2020
° Buku admistrasi desa Kuripan Kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
wawancara dengan Maulana Afifi, 4 Februari 2020.
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Islam

2.353

2.259

4.612

Kristen

14

Khatolik

Hindu

Budha

o O B~ W N

Konghucu

7

Lainnya

Sumber: Data diolah dari buku administrasi desa Kuripan

Tabel 3.2 menjelaskan bahwa penduduk desa Kuripan mayoritas beragama

Islam berjumlah 4.612 dengan rincian 2.353 orang laki-laki dan 2.259 orang

perempuan. Sedangkan penduduk yang beragama kristen berjumlah 14 orang

dengan rincian 5 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Jumlah penduduk

yang beragama Khatolik sejumlah 2 orang perempuan. Untuk agama Hindu,

Budha, Konghucu di desa Kuripan tidak ada pemeluknya.

Tabel 3.3

Desa Kuripan Berdasarkan Umur??

Jenis Kelamin

No. Keterangan Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 |Balita(>0-=<5Thn) 191 140 331
2 |Anak (>5-=<11Thn) 174 203 377
3 |Remaja(>11-=<17Thn) 235 230 465
4 | Pemuda(>17-=<25Thn) 309 295 604
5 | Dewasa (>25-=<60Thn) 1.124 1.144 2.268
6 | Lansia (> 60 Thn) 325 258 583

Sumber: Data diolah dari buku administrasi Desa Kuripan

tahun (balita) sejumlah 331 orang dengan rincian 191 laki-laki dan 140

Dari tabel 3.3 dapat di lihat bahwa penduduk desa Kuripan usia 0 s/d 5

19 1bid,.
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perempuan, usia 5 s/d 11 tahun (anak) sejumlah 337 orang dengan rincian 174

laki-laki dan 203 perempuan. Sementara untuk usia 11 s/d 17 tahun (remaja)

sebanyak 465 orang dengan rincian 235 orang laki-laki dan 230 orang

perempuan, usia 17 s/d 25 tahun (pemuda) sejumlah 604 orang dengan rincian

309 orang laki-laki dan 295 orang perempuan. Kemudian untuk penduduk yang

berusia 25 s/d 60 tahun (dewasa) sejumlah 2.268 orang dengan 1.124 orang

laki-laki dan 1.114 orang perempuan, usia 60 tahun keatas (lansia) sejumlah

583 orang dengan rincian 325 orang laki-laki dan 258 orang perempuan. Hal

tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar penduduk desa Kuripan
berusia 25 s/d 60 tahun.

Desa Kuripan Berdasarkan Pendidikan'!

Tabel 3.4

No. Keterangan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 | Tidak/Belum Sekolah 471 448 919
2 | Tidak Tamat 176 157 333
SD/Sederajat

3 | Tamat SD/Sederajat 1.200 1.148 2.348
4 | SLTP/Sederajat 321 345 666
5 | SLTA/Sederajat 158 138 296
6 | Diploma I/11/111 13 14 27
7 | Diploma IV/Strata | 18 19 37
8 | Strata Il 1 1 2
9 | Strata Il - - -

Sumber: Data diolah dari buku administrasi desa Kuripan

Tabel 3.4 menjelaskan bahwa penduduk di desa Kuripan yang tidak atau

belum sekolah sebanyak 919 orang dengan rincian 471 laki-laki dan 448

perempuan, tidak tamat SD sederajat sebanyak 333 dengan rincian 176 orang

wawancara dengan Maulana Afifi, 4 Februari 2020.

11 Buku admistrasi desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
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laki-laki dan 157 orang perempuan, tamat SD sederajat sebanyak 2.348 dengan
rincian 1.200 orang laki-laki dan 1.148 orang perempuan, SLTP sebanyak 666
dengan rincian laki-laki sebanyak 321 orang dan perempuan sebanyak 345
orang, SLTA sebannyak 296 orang dengan rincian laki-laki sebanyak 158 dan
perempuan sebanyak 138 orang, D1 s/d D3 berjumlah 27 orang dengan rincian
13 laki-laki dan 14 perempuan, pendidikan S1 sebanyak 37 orang dengan
rincian 18 laki-laki dan 19 perempuan, sedangkan pendidikan S2 berjumlah 2
orang masing-masing 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan, untuk saat ini
belum ada yang berpendidikan S3. Hal tersebut menyebutkan bahwa sebagian
besar penduduk desa Kuripan mayoritas berpendidikan lulusan SD.
Tabel 3.5
Desa Kuripan Berdasarkan Pekerjaan?'?

No. Pekerjaan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 | Belum/Tidak Bekerja 639 551 1.190
2 | Mengurus Rumah Tangga - 1.133 1.133
3 | Pelajar/Mahasiswa 228 208 436
4 | Pensiunan 11 5 16
5 | Pegawai Negeri Sipil 16 6 22
6 | Tentara Nasional Indonesia 4 - 4

7 | Kepolisian RI - - -

8 | Perdagangan 44 36 80
9 | Petani/Pekebun 461 91 552
10 | Peternak 3 - 3
11 | Nelayan/Perikanan - - -
12 | Industri 1 - 1
13 | Konstruksi 1 - 1
14 | Transportasi 13 - 13

12 Buku admistrasi desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
wawancara dengan Maulana Afifi, 4 Februari 2020.
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15 | Karyawan Swasta 86 22 108
16 | Karyawan BUMN - - -
17 | Karyawan BUMD 2 1 3
18 | Karyawan Honorer 7 5 12
19 | Buruh Harian Lepas 192 28 220
20 | Buruh Tani/Perkebunan 210 29 239
21 | Buruh Nelayan/Perikanan 3 1 4
22 | Buruh Peternakan 2 - 2
23 | Pembantu Rumah Tangga - 40 40
24 | Dosen 1 - 1
25 | Anggota DPRD 1 - 1
26 | Tukang Cukur 2 - 2
27 | Tukang Listrik - - -
28 | Tukang Batu 17 - 17
29 | Tukang Las 2 - 2
30 | Tukang Kayu 16 - 16
31 | Tukang Jahit 2 4 6
32 | Tukang Gigi - - -
33 | Dokter - - -
34 | Guru 1 3 4
35 | Perangkat Desa 11 - 11
36 | Pedagang 15 24 39
37 | Mekanik 6 - 6
38 | Wiraswasta 328 81 409
39 | Paranormal 1 - 1
40 | Notaris 1 - 1
41 | Paraji 1 - 1
42 | Pelaut 2 - 2
43 | Perawat - 1 1
44 | Sopir 28 - 28
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45 | Bidan - 1 1

Sumber: Data diolah dari buku administrasi desa Kuripan

Dari tabel 3.5 di atas rata-rata penduduk di desa Kuripan 1.133 orang
pekerjaannya mengurus rumah tangga. Pelajar atau mahasiswa sebanyak
436 orang dengan rincian 228 laki-laki dan 208 perempuan, pekerjaan
petani atau berkebun sebanyak 552 orang dengan jumlah laki-laki 461 dan

91 perempuan.

B. Tradisi Dendan di Desa Kuripan Kecamatan Watumalang Kabupaten

Wonosobo
1. Pelaksanaan tradisi dendan di desa Kuripan

Penduduk desa Kuripan mayoritas beragama Islam yang menempati
prosentase yang paling tinggi pemeluknya. Namun kegiatan masih banyak
kegiatan-kegiatan  dalam  praktek kehidupan masyarakat yang
menggambarkan kehidupan kepercayaan nenek moyang sebagai hasil
akulturasi dari agama dan adat istiadat masyarakat desa Kuripan. Dalam
menjalakan adat istiadat dan tradisi yang ada di desa Kuripan diikuti oleh
masyarakat tanpa memandang status sosial, baik itu kaya atau miskin dan
tua atau muda. Mereka mempercayai bahwa adat yang berkembang di desa
Kuripan merupakan warisan para leluhur yang harus dijaga serta harus
dilestarikan. Masyarakat menganggap tradisi adat dendan dilakukan bukan
sekedar kearifan lokal atau budaya, namun merupakan suatu kegiatan yang
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.

Dari hasil pengamatan pada masyarakat desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo menurut narasumber yang penulis
wawancarai, masyarakat desa Kuripan terdapat tradisi yang merupakan
adat kebiasaan atau sesuatu yang telah dilakukan berulangkali di dalam

suatu masyarakat dan menjadi kebiasaan yang bahkan harus dilakukan
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oleh setiap anggota masyarakat setempat®. Indonesia adalah negara
multikultur, maka tidak heran apabila budaya dan tradisi (adat istiadat)
setiap daerah berbeda-beda. Seperti contohnya pada pulau Jawa sangat
beragam budaya dan adat istiadatnya. Masing-masing daerah di pulau
Jawa khususnya provinsi Jawa Tengah pasti memiliki adat istiadat sendiri-
sendiri dan bahkan adat istiadat tersebut menjadi ikon tersendiri untuk
daerah tersebut.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan ragam budaya, dan salah
satu kekayaan ragam budaya yang ada adalah tradisi upacara pernikahan.
Maka tak heran apabila tradisi upacara pernikahan pada daerah-daerah di
Indonesia berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Seperti halnya
upacara pernikahan di Wonosobo yang menggabungkan budaya jawa dan
Islam dalam acara resepsi pernikahan. Dalam rangkaian upacara
pernikahan seperti seserahan, ijab gabul, panggih (temu), balangan
gantal/sirih, ubengan, injak telur, sungkeman, dan lain sebagainya, masing-
masing memiliki simbol dan arti yang saling berkaitan dengan agama
Islam. Ketika hukum Islam dipraktekkan ditengah-tengah masyarakat yang
memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda-beda seringkali wujud
yang ditampilkan tidak selalu sama dan seragam. Pranata-pranata Islam
seringkali disesuaikan dengan hukum-hukum adat yang berlaku di
masyarakat yang bersangkutan dengan berbagai ciri khas.

Desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo salah
daerah yang terdapat tradisi unik yang diselenggarakan di dalam upacara
pernikahan, yaitu tradisi dendan. Tradisi ini diselenggarakan apabila yang
mempunyai hajat menikahkan anaknya atau yang mau mantu memiliki
kakak yang belum pernah mantu atau menikahkan anaknya. Jadi orang
yang memiliki hajat harus memberikan denda kepada kakaknya sesuai
dengan aturan adat yang sudah berlaku sejak dahulu. Cara ini dilakukan

sebagai bukti penghormatan seorang adik kepada kakaknya dan tradisi ini

13 Wawancara dengan Zaeni selaku Modin desa Kuripan kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo, 4 Februari 2020.
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masih kental berlaku di dalam masyarakat Watumalang, khususnya desa
Kuripan. Desa Kuripan Watumalang ini meyakini adanya tradisi dendan
memiliki maksud dan tujuan yang terkandung nilai-nilai budaya baik
sebagai simbol menghormati para leluhur yang telah mewariskannya.
Selain itu jika dilihat dari sudut pandang masyarakat tradisi dendan di
desa tersebut wajib dilaksanakan.

Tradisi adat dendan yang terjadi di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo, penulis mendapat informasi dari
beberapa masyarakat yang melakukan tradisi tersebut. Berikut beberapa
pendapat dari kalangan masyarakat yang telah melakukan tradisi adat
dendan antara lain:

a. Bapak Karso Suwito

Bapak Karso Suwito adalah warga asli desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo. Beliau bekerja
sebagai tukang kebun dan merupakan salah satu warga yang
melaksanakan adat dendan yaitu mendahului kakaknya yang belum
menikahkan anaknya (mantu).

Didalam melakukan wawancara ini menurut bapak Karso
adat dendan merupakan adat yang dilakukan oleh masyarakat jika
seorang adik memiliki hajat menikahkan anaknya sedangkan kakak
belum pernah mantu atau menikahkan anaknya. Beliau mengatakan
bahwa tradisi adat dendan harus dilaksanakan karena sebagai
petujuk perjalanan kedepannya jika sudah menjadi orang sukses,
dan menghormati yang lebih tua serta meminta restu kepada
kakaknya.

Menurut bapak Karso mengungkapkan tentang pemberian
yang diberikan kepada kakak yang akan dilangkahi sebagai berikut:

“menurut saya pemberian diberikan kepada kakak hal yang wajar
sebagai bentuk terima kasih karena telah meridhoi atau menyetujui
untuk mengizinkan adiknya menikahkan anaknya terlebih dahulu.
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Biasanya dendan yang diberikan berupa 25 kupat, 25 lepet, 25
tusuk sate, 25 koin uang”.*

Menurut bapak Karso tradisi dendan dilaksanakan
masyarakat setempat sebagai hiburan saat resepsi pernikahan
dilakukan. Karso Suwito melakukan adat tersebut karena untuk
menghormati kakaknya serta meminta izin karena telah mendahului
untuk menikahkan anaknya. Kalau tradisi adat tersebut tidak

dilakukan akan mendapatkan kejadian yang fatal.*

Sabar Suwarno

Merupakan  masyarakat desa  Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo bekerja sebagai wiraswasta.
Sabar Suwarno adalah salah satu pelaku yang mempercayai adanya
tradisi adat dendan yang terjadi di desa Kuripan beliau menikahkan
anaknya akan tetapi masih memiliki kakak yang belum menikah
kan anaknya (mantu) dan disitulah istilah adat dendan
dilaksanakan.

Menurut Sabar Suwarno tradisi dendan dilakukan dengan
alasan karena orang jawa ngandelake kakang kawa adi ari-ari dadi
sing adi ajeng ngelangkahi kakange sing disit ora ilok. Biasanya
mau lahir ketubannya pecah itu kakang kawah lan ari-arine keluar
terakhir, bayine metu disit nembe ari-arine metu. Adat dendan
tersebut biasanya dilakukan sebagai wujud perhomatan kepada
kakak. Dendanya berupa sate berjumlah 25 tusuk, 25 kupat, 25
lepet dan 25 uang koin. °

Masyarakat desa Kuripan masih berpegang teguh pada
tradisi adat dendan karena merupakan sebuah cara untuk

melestarikan budaya kearifan lokal sehingga masyarakat Kuripan

14 Wawancara dengan Karso Suwito, 4 Februari 2020.

15 1bid,.

16 Wawancara dengan Sabar, 4 Februari 2020.
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harus mempertahankan tradisi tersebut. Kearifan lokal harus
dilestarikan atau dipertahankan karena sebuah budaya dan jangan
dihilangkan.  Tradisi adat dendan dilaksanakan sebagai
penghormatan seorang adik kepada kakaknya, karena sang adik

telah mendahului kakaknya dalam menikahkan anaknya.

c. Agus Lunarno

Agus Lunarno merupakan salah satu warga desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo bekerja sebagai
petani. Agus Lunarno merupakan salah satu pelaku yang meyakini
adanya tradisi adat dendan sebagai wujud untuk melestarikan
budaya kearifan lokal dalam pelaksanaannya saat resepsi
pernikahan dijelaskan bahwa nikah tersebut merupakan tradisi
dendan jika terjadi adik mendahului kakaknya untuk melakukan
hajat pernikahan tersebut. Denda yang harus di bayarkan oleh sang
adik kepada kakaknya berupa 25 biji koin atau lembar, 25 tusuk
sate, 25 kupat dan 25 lepet. Denda tersebut memiliki makna
tersendiri yaitu menggambarkan kesakralan hubungan keluarga.
Angka 25 memiliki makna menggambarkan bahwa jumlah nabi
dalam Islam 25 nabi. Sate memiliki makna menyambung tali
silahturahmi karena sate memiliki wujud  direnteng-renteng
sunduk orang tua memiliki niat menyatukan kedua pasangan
pengantin agar selalu harmonis selamanya lahir maupun batin.
Kupat menandakan bahwasanya kedua pasangan harus
menghormati kedua orang tua baik orang tua laki-laki maupun
orang tua perempuan. Lepet memiliki arti mengakui kesalahan
seorang adik yang telah menglangkahi seorang kakak kandungnya

sendiri untuk menikahkan anaknya (mantu).*’

1 Wawancara dengan Agus Lunarno, 4 Februari 2020.
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d. Lilik Murdiyah
Lilik Murdiyah ialah salah satu warga desa Kuripan
kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo bekerja sebagai ibu
rumah tangga. Beliau merupakan salah satu pelaku yang di
langkahi oleh adiknya akan tetapi Lilik tidak meminta denda
kepada sang adik karena Lilik telah merestui dan meridhoi adiknya
untuk menikahkan anaknya (mantu) terlebih dahulu. Hal tersebut
telah dimusyawarahkan antara Lilik dan adik untuk melakukan
pernikahan tersebut karena keterbatasan ekonomi sang adik
sehingga tidak melakukan tradisi adat dendan tersebut. Lilik
menuturkan alasannya tidak meminta denda kepada adiknya,

sebagai berikut:

“Jan-jane sih ora kaiki nak ora ngelakoni tradisi dendan
iku. Wong jenenge wes dedi kebiasaan nang desa kie yo iku kanggo
hiburan warga desa. Jodoh kan ora ono sing ngerti sopo sing meh
nikah ndisit, jodoh wes diatur maring gusti Allah dedine nak adine
aku meh mantu ndisit ya monggo wes tak restui. '8

Sebenarnya tradisi tersebut tidak menjadi masalah akan

tetapi sang adik tetap memiliki rasa bersalah kepada kakaknya.
Sikap masyarakat desa Kuripan sendiri tidak mempermasalahkan
jika adat tersebut tidak dilaksanakan karena tradisi adat tersebut

menjadi hiburan bagi masyarakat setempat.*®

2. Tradisi dendan menurut tokoh adat
Tradisi dendan yang dilakukan di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo. Tradisi dendan merupakan adat yang
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat desa setempat.
Masyarakat desa menganggap adat dendan harus dilakukan karena sebagai
petujuk perjalanan kedepannya jika sudah menjadi orang sukses. Adat

dendan diadakan oleh masyarakat desa Kuripan untuk meramaikan saat

18 Wawancara Lilik Murdiyah, 4 Februari Tahun 2020
9 1bid,.
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ada adiknya yang menikahkan anaknya, untuk hiburan saat resepsi
pernikahan. Denda yang harus di berikan adik yang menikahkan anaknya
kepada kakaknya yang belum mantu berupa 25 kupat, 25 lepet, 25 sate dan
25 ribu.

Jumlah 25 secara bahasa jawa memiliki arti selangkung. Bagi
masyarakat desa Kuripan jumlah selangkung memiliki makna kedah
langkung apike (saling mendoakan dalam hal kebaikan) ampun langkung
eleke (saling mendoakan dalam hal keburukan). Kupat memiliki arti sudut
empat dalam pernikahan mengambarkan orang tua empat (orang tua laki-
laki dan perempuan) harus dihargai dan harus berbakti. Sate dan uang
menurut bapak Somedi selaku sesepuh di desa Kuripan memiliki makna:

“sate niku barang kang direnteng-renteng atau disunduk-sunduk, tiyang
sepuh niate nggandeng lare kaleh niku di renteng-renteng lan kudu
runtang-runtung saklawase kudu guyub rukun ojo ngasih tumindhak
langkung sing mboten sae. Nek duet niku sing nompo sinten mawon
gambarake tiyang niku nek uripe duwe duet sopo wae gelem nerimo. Sing
ayu mbanget gelem, sing elek mbanget gelem, tiyang sing tuwo mbanget
gelem lan tiyang sing enom mbanget gelem. Niku kabeh nandhaake
sesrawungan ing urip, ora keno mbedaake nginggil ngandhap sepuh enom
sae kaleh elek.”*°

Lepet memiliki arti ngaku lepat (mengakui kesalahan) karena telah
mendahului sang kakak untuk menikahkan anaknya (mantu) terlebih
dahulu. Mayoritas masyarakat desa Kuripan masih melakukan budaya
tradisi adat dendan tersebut karena untuk meramaikan saat resepsi
pernikahan dan sebuah hiburan untuk masyarakat desa Kuripan tersebut.?:

Profesi pelaksanaan tradisi adat dendan
a. Nama upacara: tradisi adat dendan.
Tradisi tersebut dilaksanakan apabila seorang adik
menikahkan anaknya (mantu), akan tetapi kakaknya belum

menikah anaknya (mantu).

20 \Wawancara dengan Somedi, 4 Februari 2020.
2 |bid,.
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b. Waktu pelaksanaan tradisi adat dendan: tradisi tersebut

C.

dilaksanakan saat resepsi pernikahan berlangsung dengan

adengan drama yang diperankan oleh warga yang telah

ditunjuk sebagai pemain adegan drama tradisi adat dendan

tersebut.

Sarana tradisi adat dendan

1)

2)

3)

4)

Sate

Sate memiliki makna renteng-renteng (bergandengan)
mengambarkan bahwa setiap manusia harus menjaga
silaturahim antara yang satu dengan yang lainnya.

Lepet

Lepet memiliki mengakui kesalahan karena telah
melakukan suatu hal. Dalam adat tradisi dendan lepet
megambarkan bahwa adik harus meminta izin kepada
kakaknya karena telah mendahului untuk menikahkan
anaknya.

Kupat

Kupat menggambarkan bahwa kedua mempelai harus
menghormati kedua orang tua, baik kedua orang tua
dari pihak laki-laki maupun kedua orang tua
perempuan.

Uang.

Uang menggambarkan bahwa dengan uang semua akan
menjadi mudah. Dalam hal tradisi dendan diharapkan
agar kedepannya dipermudah dan dilancarkan dalam

segala hal.
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d. Tata cara tradisiadat dendan

Tata cara tradisi adat dendan yaitu diantaranya pembukaan acara
yang dilakukan oleh tokoh adat yang dilanjutkan dengan doa-doa
pengharapan kebaikan untuk kedua mempelai. Dalam acara
tersebut sate, kupat, lepet dan uang dibagikan para masyarakat
desa Kuripan sebagai simbol bahwa tuan rumah sedang
melakukan tradisi adat dendan. Acara tersebut di selenggarakan
pada saat resepsi pernikahan. Kemudian dilanjutkan acara

penutup yang dipimpin oleh tokoh adat masyarakat setempat.

3. Perspektif tokoh agama Desa Kuripan tentang tradisi dendan
Tradisi adat dendan menurut Bapak Ali Riyanto selaku tokoh agama
desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo bisa
menjadikan nasehat. Pelaksanaan tersebut bertujuan untuk menasehati
orang muda tidak boleh mendahului yang lebih tua, tidak boleh berani
kepada kakaknya jika terjadi permasalahankan bisa di musyawarahkan.

“Tradisi dendan niku sae sing penting cara ndamele dikaitaken
kaleh kebecikan. Pelaksanaane tradisi dendan iku dilaksanaken pas
resepsi pernikahan adegane sandirawa si adik njaluk restu maring
kakange kaleh masrahake denda si dijaluk kakange, iku tujuan kanggo
ngormati kakange. Tradisi adat dendan sing jelas enten manfaate, salah
sijine nguri-nguri kebudayaan sing diwariske nenek moyang jaman kuno.
Adat dendan niku perintah kang ora kudu dilakoni nak memberatkan
adine, mboten mampu mbayar denda maring kakange sing dilangkahi
nggeh mboten nopo-nopo. ” %

Menurut bapak Ali tradisi adat dendan tidak bertentangan dengan
agama karena dalam agama mengajarkan saling menghormati yang lebih
tua. Bagi masyarakat desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten
Wonosobo tradisi tersebut memberikan banyak kebaikan daripada
madhoratnya sehingga masih dilestarikan.

Faktor yang melatarbelakangi adanya tradisi adat dendan dalam

sebuah pernikahan masyarakat desa Kuripan yaitu:

22 \Wawancara dengan Ali Riyanto, 4 Februari 2020
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Faktor kekeluargaan atau karabat

Masyarakat desa Kuripan merupakan masyarakat menjunjung
tinggi asas musyawarah agar tercapainya mufakat dalam
menyelesaikan sebuah masalah, dengan melaksanakan adat dendan
maka menjadi salah satu penghormatan yang lebih tua sehingga
masyarakat saling menghormati antara yang tua-muda, laki-laki
perempuan, kakak-adik terutama dalam tradisi adat dendan.

Faktor adat budaya atau warisan leluhur

Tradisi adat dendan merupakan warisan yang diturunkan secara
turun-menurun para leluhur yang bertujuan untuk menghormati
orang yang lebih tua. Warisan tersebut dipersembahkan untuk
dijadikan adat kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan dalam
sebuah rutinitas masyarakat desa Kuripan karena telah melekat dan
menjadi kepercayaan masyarakat setempat. Selain itu adat dendan
merupakan kebudayaan lokal yang masih dilestarikan oleh
masyarakat desa setempat dan jangan dihilangkan. Tradisi dendan
memiliki tujuan yang baik yaitu memiliki nilai filosofi sebagai
penghormatan adik kepada kakaknya yang diwujudkan atau
dituangkan dalam tradisi adat.
Ngumumi liyani

Suatu tradisi yang sudah menjadi kebiasaan dan dilakukan
oleh masyarakat karena bagi mereka sesuatu yang dianggap baik

untuk dilaksanakan dan tidak seperti masyarakat pada umumnya. 23

2 1bid,.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI DENDAN KARENA
MENDAHULUI PERNIKAHAN DALAM PERSPEKTIF ‘URF DI DESA
KURIPAN KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

A. Analisis Terhadap Implementasi Tradisi Dendan Di Desa Kuripan
Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo

Desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo salah
satu daerah yang terdapat tradisi unik yang diselenggarakan di dalam
upacara pernikahan, yaitu tradisi adat dendan. Tradisi ini diselenggarakan
apabila yang mempunyai hajat menikahkan anaknya atau yang mau mantu
memiliki kakak yang belum pernah mantu atau menikahkan anaknya. Jadi
orang yang memiliki hajat harus memberikan denda kepada kakaknya sesuai
dengan aturan adat yang sudah berlaku sejak dahulu. Cara ini dilakukan
sebagai bukti penghormatan seorang adik kepada kakaknya dan tradisi ini
masih kental berlaku di dalam masyarakat Watumalang, khususnya desa
Kuripan.

Desa Kuripan Watumalang ini menyakini tradisi dendan memiliki
maksud dan tujuan yang terkandung nilai-nilai budaya baik sebagai simbol
menghormati para leluhur yang telah mewariskannya. Selain itu jika dilihat
dari sudut pandang masyarakat tradisi dendan di desa tersebut wajib
dilaksanakan.

Tradisi adat dendan merupakan tradisi yang masih diterapkan oleh
masyarakat desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo.
Tradisi tersebut sangat ditaati oleh masyarakat karena tradisi yang
diwariskan olenh nenek moyang. Tradisi dendan dilaksanakan untuk
menghormati yang lebih tua serta sebagai hiburan bagi masyarakat setempat
saat prosesi pernikahan berlangsung. Tradisi dendan terjadi karena seorang
adik mendahului kakaknya dalam hal menikahkan anaknya (mantu),
sedangkan kakaknya tersebut belum menikahkan anaknya. Seorang adik

yang memiliki hajat harus memberi denda kepada kakaknya sesuai dengan
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tradisi di masyarakat yaitu berupa sate, kupat, lepet dan koin yang masing-
masing berjumlah 25.

Jumlah 25 secara bahasa Jawa memiliki arti selangkung. Bagi
masyarakat desa Kuripan jumlah selangkung memiliki makna kedah
langkung apike (saling mendoakan dalam hal kebaikan) ampun langkung
eleke (saling mendoakan dalam hal keburukan). Kupat memiliki arti sudut
empat dalam pernikahan mengambarkan orang tua empat (kedua orang tua
laki-laki dan perempuan) harus dihargai dan harus berbakti. Lepet memiliki
arti ngaku lepat (mengakui kesalahan) karena telah mendahului sang kakak
untuk menikahkan anaknya (mantu) terlebih dahulu. Sate memiliki makna
renteng-renteng (bergandengan) mengambarkan bahwa setiap manusia
harus menjaga silaturahim antara yang satu dengan yang lainnya. Mayoritas
masyarakat desa Kuripan masih melakukan budaya tradisi adat dendan
tersebut karena untuk meramaikan saat resepsi pernikahan dan sebuah
hiburan untuk masyarakat desa Kuripan tersebut.

Tradisi adat dendan di desa Kuripan kecamatan Watumalang
kabupaten Wonosobo, penulis mendapat informasi dari beberapa
masyarakat yang melakukan tradisi tersebut. Berikut beberapa pendapat dari
kalangan masyarakat yang telah melakukan tradisi adat dendan antara lain,
yaitu: bapak Karso Suwito yang mendahului kakaknya untuk menikahkan
anaknya, bapak Sabar Suwarno yang menikahkan anaknya akan tetapi
masih memiliki kakak yang belum menikahkan anaknya, Bapak Agus
Lunarno mendahului kakaknya untuk menikahkan anaknya (mantu), dan ibu
Lilik Murdiyah merupakan kakak yang dilangkahi adiknya untuk
menikahkan anaknya. Diantara masalah-masalah tersebut dibawah ini akan

saya jelaskan hasil penelitian dari saya:

1. Sabar Suwarno
Menurut bapak Sabar Suwarno tradisi dendan dilakukan
dengan alasan karena orang Jawa ngandelake kakang kawa adi ari-
ari dadi sing adi ajeng ngelangkahi kakange sing disit ora ilok.

Biasanya mau lahir ketubannya pecah itu kakang kawah lan ari-



arine keluar terakhir, bayine metu disit nembe ari-arine metu. Adat
dendan tersebut biasanya dilakukan sebagai wujud perhomatan
kepada kakak.

Bapak Sabar Suwarno melakukan tradisi dendan karena alasan
masyarakat desa Kuripan masih berpegang teguh pada tradisi adat
dendan karena merupakan sebuah cara untuk melestarikan budaya
kearifan lokal sehingga masyarakat desa Kuripan harus
mempertahankan tradisi tersebut. Kearifan lokal harus dilestarikan
atau dipertahankan karena sebuah budaya dan jangan dihilangkan.
Tradisi adat dendan dilaksanakan sebagai penghormatan seorang
adik kepada kakaknya, karena sang adik telah  mendahului
kakaknya dalam menikahkan anaknya.!

Karso Suwito

Menurut bapak Karso Suwito adat dendan merupakan adat
yang dilakukan oleh masyarakat jika seorang adik memiliki hajat
menikahkan anaknya sedangkan kakak belum pernah mantu atau
menikahkan anaknya. Beliau mengatakan bahwa tradisi adat
dendan harus dilaksanakan karena sebagai petujuk perjalanan
kedepannya jika sudah menjadi orang sukses, dan menghormati
yang lebih tua serta meminta restu kepada kakaknya.

Karso Suwito melakukan tradisi dendan sebagai hiburan bagi
masyarakat setempat saat resepsi pernikahan dilakukan. Karso
Suwito melakukan adat tersebut karena untuk menghormati
kakaknya serta meminta izin karena telah mendahului untuk
menikahkan anaknya. Kalau tradisi adat tersebut tidak dilakukan
tidak mendapatkan kejadian yang fatal.?

Agus Lunarno
Agus Lunarno melakukan tradisi adat dendan sebagai wujud

untuk melestarikan budaya kearifan lokal dalam pelaksanaannya

! Wawancara dengan Sabar Suwarno, 4 Febuari 2020.
2 Wawancara dengan Karso Suwito, 4 Februari 2020.



saat resepsi pernikahan dijelaskan bahwa nikah tersebut merupakan
tradisi dendan jika terjadi adik mendahului kakaknya untuk
melakukan hajat pernikahan tersebut. Selain itu Agus juga takut
akan kejadian yang dialami anaknya dikemudian hari jika tidak
melaksanakan adat dendan seperti dalam membina keluarga
kedepannya tidak akan sakinah mawaddah warahmah, mendapat
musibah dikemudian hari.?
Lilik Murdiyah

Lilik  Murdiyah salah satu pelaku yang tidak
mempermasalahkan tradisi adat dendan, karena keterbatasan
ekonomi sang adik sehingga tidak melakukan tradisi adat dendan
tersebut. Akan tetapi sang adik tetap memiliki rasa bersalah kepada
kakaknya. Sikap masyarakat desa Kuripan sendiri tidak
mempermasalahkan jika adat tersebut tidak dilaksanakan karena
tradisi adat tersebut menjadi hiburan bagi masyarakat setempat.
Masalah kedepannya sudah diatur oleh Allah, jodoh sudah ada
yang mengaturnya sendiri sehingga jika anak dari adiknya sudah
menemukan jodoh mengapa tidak untuk menikah terlebih dahulu.*

Berikut cara prosesi pelaksanaan tradisi adat dendan di Desa

Kuripan, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo, yakni
a. Nama upacara: tradisi adat dendan.

Tradisi tersebut dilaksanakan apabila seorang adik menikahkan
anaknya (mantu), akan tetapi kakaknya belum menikah anaknya

(mantu).

b. Waktu pelaksanaan tradisi adat dendan: tradisi tersebut
dilaksanakan saat resepsi pernikahan berlangsung dengan
adengan drama yang diperankan oleh warga yang telah ditunjuk

sebagai pemain adegan drama tradisi adat dendan tersebut.

3 Wawancara dengan Agus Lunarno, 4 Februari 2020.
4 Wawancara Dengan Lilik Murdiyah, 4 Febuari 2020.



C.

Sarana tradisi adat dendan
1) Sate

Sate memiliki makna renteng-renteng ( bergandengan )
mengambarkan bahwa setiap manusia harus menjaga

silaturahim antara yang satu dengan yang lainnya.
2) Lepet

Lepet memiliki mengakui kesalahan karena telah melakukan
suatu hal. Dalam adat tradisi dendan lepet megambarkan
bahwa adik harus meminta izin kepada kakaknya karena telah

mendahului untuk menikahkan anaknya.
3) Kupat

Kupat menggambarkan bahwa kedua mempelai harus
menghormati kedua orang tua, baik kedua orang tua dari

pihak laki-laki maupun kedua orang tua perempuan.
4) Uang.

Uang menggambarkan bahwa dengan uang semua akan
menjadi mudah. Dalam hal tradisi dendan diharapkan agar
kedepannya dipermudah dan dilancarkan dalam segala hal.

Tata cara tradisi adat dendan

Tata cara tradisi adat dendan yaitu diantaranya pembukaan
acara yang dilakukan oleh tokoh adat yang dilanjutkan dengan
doa-doa pengharapan kebaikan untuk kedua mempelai. Dalam
acara tersebut sate, kupat, lepet dan uang dibagikan para
masyarakat desa Kuripan sebagai simbol bahwa tuan rumah
sedang melakukan tradisi adat dendan. Acara tersebut di
selenggarakan pada saat resepsi pernikahan. Kemudian
dilanjutkan acara penutup yang dipimpin oleh tokoh adat
masyarakat setempat.
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Tradisi adat dendan memiliki beberapa faktor yang berkaitan dengan
perkawinan di desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo
adalah sebagai berikut:

1. Faktor kepercayaan

Masyarakat desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten
Wonosobo mayoritas beragama Islam akan® dan masih tetap
melestarikan adat yang diwariskan oleh leluhur dan mengakar kuat
dalam masyarakat diantaranya adalah adat dendan. Tradisi adat dendan
adalah Tradisi yang diselenggarakan apabila adik mempunyai hajat
menikahkan anaknya atau yang mau mantu memiliki kakak yang belum
pernah mantu atau menikahkan anaknya. Masyarakat menganggap
bahwa tradisi dendan dilakukan sebagai penghormatan adik kepada
kakaknya karena telah mendahului untuk menikahkan anaknya.

Dalam praktiknya tradisi adat dendan masyarakat berpedoman
pada warisan leluhur yang mereka pelajari dan menjadi landasan
hukumnya, dengan mengacu kepada peristiwa-peristiwa yang dilakukan
pada zaman dahulu serta kejadian yang bersesuaian terjadi yaitu sesuatu
yang tidak diinginkan jika melanggar tradisi dendan seperti
ditakutkannya dalam membina rumah tangga kedepannya tidak
sakinah, mawaddah, warrohmah, mendapat musibah dikemudian hari.
Dengan dasar tersebutlah masyarakat desa Kuripan memberikan solusi
agar dapat menghindari akibat yang ditimbulkan dari tidak melakukan
tradisi dendan tersebut.

Menurut analisis penulis, ketakutan masyarakat desa Kuripan
terhadap akibat yang dapat terjadi yaitu dalam membina rumah tangga
kedepannya tidak sakinah, mawaddah, warrohmah, mendapat musibah
dikemudian hari merupakan alasan yang tidak logis. Masalah tidak
sakinah, mawaddah, warrohmah kedepannya penulis tidak setuju
karena dalam pernikahan tujuan utamanya adalah membentuk keluarga
sakinah, mawaddah, warrohmah. Sebagai mana firman Allah dalam

Q.S Ar Ruum ayat 21 yang berbunyi:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.(QS. 30 [Ar-Rum]:
21).°

Serta dalam Q.S an-Nahl ayat 72:
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?".
(Q.S 16[An-Nahl]: 72).6

Ayat diatas menjelaskan tentang seruan tentang kehidupan
berpasang-pasangan sebenarnya mengadung hikmah dari Allah untuk
berfikir akan kebesaran-Nya. Sehingga tujuan pernikahan tidak hanya
melangsungkan keturunan dan terciptanya keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah, akan tetapi agar manusia mensyukuri nikmat
Allah.

Sudarsono menjelaskan bahwa dari segi hukum Islam pernikahan
merupakan akad suci dan luhur antara laki-laki dan perempuan

sehingga menyebabkan sahnya sebagai suami istri dan dihalalkan

5 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),

him 406.

¢ Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),

him 274.
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dengan hubungan seksual dengan tujuan untuk mencapai keluarga
sakinah, penuh kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni.’

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga telah dijelaskan
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.® Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga dijelaskan dalam pasal
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, warohmah.

2. Faktor kekeluargaan atau karabat

Salah satu faktor yang mempengaruhi tradisi adat dendan adalah
kekeluargaan. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab 1ll, Karso
Suwito (orang yang melakukan adat dendan) menuturkan bahwa ia
melakukan sebagai penghormatan dirinya kepada kakak karena telah
mendahului dalam menikahkan anaknya. Karso takut jika tidak
melakukannya akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dikemudian
hari.

Dari hasil wawancara dengan beberapa dengan beberapa pelaku,
penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi dendan di desa
kuripan rata-rata masyarakat masih melaksanakan tradisi dendan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara mengenai pendapat tentang
tradisi dendan tersebut. Mereka masih menganggap tradisi dendan perlu
dilaksanakan sebagai bentuk menghormati tradisi yang diwariskan oleh
leluhur. Selain melestarikan kearifan lokal budaya, tradisi dendan juga
memiliki makna sebagai wujud menghormati yang lebih tua, dimana
adik meminta restu kepada kakak untuk menikahkan anaknya terlebih

dahulu. Tidak hanya itu saja, tradisi dendan juga dilaksanakan sebagai

7 Effi Setiawati, Nikah Sirri Tersesat Di Jalan Yang Benar?, (Bandung: Kepustakaan Eja
Insani, 2005), him. 14.

8 Umul Baroroh, Figih Keluarga Muslim Indonesia, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015), him. 43.



70

hiburan bagi masyarakat saat prosesi pernikahan, hal itu bertujuan
sebagai wadah masyarakat untuk bersilaturahmi.

Menurut penulis sendiri tradisi adat dendan yang dilakukan oleh
masyarakat desa Kuripan bisa dijadikan hukum di masyarakat setempat.
Karena dalam pelaksanaannya tradisi tersebut sudah turun temurun oleh
para leluhur sampai saat ini. Adat bisa di jadikan hukum jika sudah
menjadi kebiasaan dan berulang kali, selain itu tradisi adat tersebut
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tradisi dendan juga memiliki
manfaat yang baik bagi masyarakat yaitu untuk menyambung
silahturahmi dengan adanya hiburan yang diperagakan saat resepsi
dalam drama pada prosesi resepsi pernikahan tersebut.

Dalam pelaksanaannya, tradisi dendan sudah memenuhi syarat dan
rukun pernikahan. Rukun dan syarat tersebut adalah:

a. Calon suami, syarat-syaratnya:

1) Beragama Islam.

2) Laki-laki.

3) Jelas orangnya.

4) Dapat memberikan persetujuan.

5) Tidak terdapat halangan perkawinan.

b. Calon istri, syarat-syaratnya:

1) Beragama Islam.

2) Perempuan

3) Jelas orangnya.

4) Dapat dimintai persetujuannya.

5) Tidak terdapat halangan perkawinan.

c. Wali nikah, syarat-syaratnya:

1) Laki-laki.

2) Dewasa

3) Mempunyai hak perwalian.

4) Tidak terdapat halangan perwaliannya.
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d. Saksi nikah, syarat-syaratnya:

1)
2)
3)
4)
5)

Minimal dua orang laki-laki.
Hadir dalam ijab gabul.
Dapat mengerti maksud akad.
Islam.

Dewasa.

ljab gabul, syarat-syaratnya:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai pria.
Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua
kata tersebut.

Antara ijab dan gabul bersambungan.

Orang yang terkait dengan ijab dan gabul tidak sedang ihram
haji atau umrah.

Majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimal empat orang
yaitu calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai

wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi.’

Dalam kompilasi hukum Islam telah diatur tentang rukun dan

syarat perkawinan dalam Pasal 14 yaitu dalam suatu perkawinan harus

ada:

1)
2)
3)
4)
5)

Calon suami,

Calon istri,
Wali nikah,

Dua orang saksi,

ljab dan gabul .

B. Analisis Implementasi Tradisi Dendan Di Desa Kuripan Perspektif ‘Urf

Desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo salah

daerah yang terdapat tradisi unik yang diselenggarakan di dalam upacara

® Mardani, Hukum Perkawinan Islam, him. 10.
10" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo,

1992), him. 116-117.
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pernikahan, yaitu tradisi dendan. Tradisi ini diselenggarakan apabila yang
mempunyai hajat menikahkan anaknya atau yang mau mantu memiliki
kakak yang belum pernah mantu atau menikahkan anaknya. Jadi orang yang
memiliki hajat harus memberikan denda kepada kakaknya sesuai dengan
aturan adat yang sudah berlaku sejak dahulu. Cara ini dilakukan sebagai
bukti penghormatan seorang adik kepada kakaknya dan tradisi ini masih
kental berlaku di dalam masyarakat Watumalang, khususnya desa Kuripan.
Desa Kuripan Watumalang ini menyakini tradisi dendan memiliki maksud
dan tujuan yang terkandung nilai-nilai budaya baik sebagai simbol
menghormati para leluhur yang telah mewariskannya. Selain itu jika dilihat
dari sudut pandang masyarakat tradisi dendan di desa tersebut wajib
dilaksanakan.

Tradisi dendan merupakan adat yang dilakukan secara turun temurun
oleh masyarakat desa setempat. Masyarakat desa menganggap adat dendan
harus dilakukan karena sebagai petujuk perjalanan kedepannya jika sudah
menjadi orang sukses.

Tradisi adat dendan menurut bapak Ali Riyanto selaku tokoh agama
desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo bisa
menjadikan nasehat. Pelaksanaan tersebut bertujuan untuk menasehati orang
muda tidak boleh mendahului yang lebih tua, tidak boleh berani kepada
kakaknya jika terjadi permasalahankan bisa di musyawarahkan, karena
tradisi adat dendan tidak bertentangan dengan agama karena dalam agama
mengajarkan saling menghormati yang lebih tua. Bagi masyarakat desa
Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo tradisi tersebut
memberikan banyak kebaikan daripada madhorotnya sehingga masih
dilestarikan.

Dan sebagian ulama bersepakat bahwa ketika ayat-ayat Al-Qur’an
diturunkan, banyak sekali ayat-ayat yang mengukuhkan kebiasaan yang
terdapat di tengah-tengah masyarakat. Misalnya, kebolehan jual beli yang
sudah ada sebelum Islam. Hadits hadits Rasulullah Saw, juga banyak sekali

yang mengakui eksistensi ‘urf yang berlaku di tengah masyarakat, seperti
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hadits yang berkaitan dengan jual beli pesanan (salam). Dalam sebuah
riwayatkan dari Ibn 'Abbas dikatakan bahwa ketika Rasulullah Saw, hijrah
ke Madinah, beliau melihat penduduk setempat melakukan jual beli salam

tersebut. Lalu Rasulullah Saw. bersabda:

esbis ol ) pdlis ofgg pilas J870s Saedl 2 Gl o

“Siapa yang melakukan jual beli salam pada kurma, maka hendaklah
ditentukan jumlahnya, takarannya, dan tenggang waktunya” (H.R. Al-
Bukhari).

‘Urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka
mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer diantara mereka.
Ataupun suatu kata yang mereka kenal dengan perngertian tertentu, bukan
dalam pengertian etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak
memahaminya dalam pengertian lain.

Dalam menetapkan suatu hukum, menurut Imam Al-Qarafi harus
terlebih dahulu meneliti kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat
setempat, sehingga hukum tidak bertentangan atau menghilangkan suatu
kemaslahatan yang menyangkut masyarakat tersebut. Seluruh ulama
mazhab, menurut Imam Syatibi dan Imam Ibnu Qayim Al-Jauziah,
menerima dan menjadikan ‘urf sebaga dalil syara’ dalam menetapkan
hukum, apabila tidak ada nash yang menjelaskan hukum suatu masalah yang
dihadapi.?

Dari segi materi, tradisi adat dendan termasuk kedalam ‘urf amali
(‘urf perbuatan) yaitu adat kebiasaan yang berlaku di kalangan masyarakat
desa Kuripan dalam hal kegiatan atau perbuatan. Dalam pelaksanaannya
tradisi dendan terdapat adekan drama yang menggambarkan sang adik

meminta restu dari kakaknya.

11 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah,2018), him 209.
12 Nasrun Harun, Ushul Figh, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him 142.
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Dari segi lingkupnya, tradisi adat dendan termasuk kedalam ‘urf
khashsh, yaitu kebiasaan yang berlaku dimasyarakat dan di daerah tertentu.
Dalam hal ini tradisi dendan merupakan adat khusus bagi masyarakat di
desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten Wonosobo.

Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya mengenai tradisi
dendan jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam tidak mengenal tradisi
dendan. Tradisi tersebut menjadi sebuah kebiasaan masyarakat dan menjadi
sebuah adat akan tetapi tidak bisa dijadikan patokan bahwa tradisi tersebut
dilarang oleh agama Islam. Hal tersebut tercantum dalam qgawaidul
fighiyyah kaidah kelima yaitu:

PR
“Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum”.

Kaidah ini menunjukan bahwa adat bisa dijadikan salah satu hukum
ketika tidak ada dalil dari syar’i, akan tetapi tidak semua adat bisa dijadikan
sumber hukum. Dengan dasar kaidah fighiyyah diatas adat yang berlaku
dimasyarakat bisa dijadikan hukum dengan melihat manfaat bagi pelakunya
ataupun pihak yang diberi denda.

Selain itu dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al

Bajjar dan Ibnu Mas’ud:

D3k 8 B gt A Doe g s O3 8 B
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“Apa yang dipandang baik oleh orang Islam, maka menurut Allah pun
digolongkan sebagai perkara yang baik, dan apa saja yang dipandang
buruk oleh orang Islam, maka menurut Allah pun digolongkan sebagai
perkara yang buruk”. (H.R Ahmad, Bazar, Thabrani).
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“Yang ditetapkan melalui ‘urf, sama dengan yang ditetapkan melalui nash
(ayat atau hadist)”.

Menurut jumhur ulama, suatu adat diterima jika bisa terima jika

memenuhi syarat-syarat berikut:

1.

‘Urftidak bertentangan dengan syariat.

Tradisi dendan dalam pelaksanaan di desa Kuripan tidak bertentangan
dengan syariat Islam karena dalam melaksanan tradisi tersebut tidak ada
unsur kesyirikan.

Tidak menyebabkan kemafsadatan dan menghilangkan kemaslahatan.
Tradisi dendan dilaksanakan memiliki tujuan sebagai penghormatan
adik kepada kakak karena telah mendahului kakaknya dalam menikah
anaknya.

Telah berlaku pada umumnya orang muslim.

Tradisi dendan hanya berlaku dan masih dilestarikan di desa Kuripan
kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo

Tidak berlaku dalam mahdlah.

‘Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya.
Tradisi dendan sudah dilakukan oleh masyarakat sejak dulu sehingga
sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat.

Suatu perbuatan dapat dijadikan sebagai adat apabila perbuatan itu
sudah terjadi berulang kali dimasyarakat. Banyaknya pengulangan itu
bisa dianggap adat tergantung pada permasalahannya seperti:

Ada yang hanya terjadi sekali sudah dianggap menjadi adat, seperti

seorang budak yang walaupun hanya sekali ngompol (kencing pada

saat tidur) ia sudah dapat disebut pengadatan (biasa) ngompol.

Ada yang baru dianggap adat, bila perbuatan itu berulang itu berulang

tiga kali seperti qaif (seseorang penentu bayi pada ayahnya), juga

perkiraan masa haid dan nifas.
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3. Ada yang baru bisa dianggap adat jika sudah berulang lebih dari tiga
kali, seperti anjing pemburu itu dianggap sudah terlatih kalau sudah
dicoba 3 kali atau lebih.*

Tradisi adat dendan sudah diyakini oleh masyarakat desa Kuripan dari
zaman dahulu hingga sekarang. Masyarakat tidak menolak atau melarang
tradisi tersebut, karena dalam pelaksanaannya tradisi dendan tidak
melanggar ajaran agama Islam. Masyarakat desa Kuripan melaksanakan
adat dendan, karena sebuah kebiasaan peninggalan nenek moyang yang
masih dilaksanakan sebagai bentuk melestarikan budaya agar tidak luntur
ataupun hilang.

Masyarakat berpendapat bahwa tradisi dendan tidak menjadi masalah
yang baru diperdebatkan jika masing-masing pihak merestui. Selain itu
masyarakat meyakini bahwa jodoh sudah ada yang mengaturnya

sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an surat Ar-Ruum Ayat 21:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kamu yang berfikir”. (Q.S 30 [Ar-Ruum]: 21).

Meskipun ada kemungkinan kepercayaan itu terjadi namun penulis
berpendapat bahwa alasan yang dikemukakan oleh pelaku hanya bersifat
mitologi. Sehingga mitos-mitos yang dibangun oleh masyarakat desa
Kuripan yang akhirnya menjadi kepercayaan turun menurun dan diyakini
oleh masyarakat desa Kuripan sampai saat ini, serta menjadi warisan tradisi
bagi masyarakat. Tradisi adat dendan telah berkembang dalam masyarakat

desa Kuripan dengan didukung oleh kejadian yang kebetulan bersesuaian

13 Ahmad Ghozali Ikhsan, Kiadah-kaidah Hukum Islam, (Semarang: Basscom
Multimedia Grafika, 2015), HIm. 91-92.
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dengan akibat yang ditimbulkan oleh pelaku yang tidak melaksanakan
tradisi adat dendan tersebut.

Menurut penulis, ‘urf dapat dijadikan dasar hujjah selama tidak
bertentangan dengan syara’. Tradisi dendan bisa digolongkan dengan tradisi
atau ‘urf yang bersifat shahih, karena adat dendan menjadi kebiasaan
masyarakat yang sesuai dan tidak bertentangan dengan aturan-aturan hukum
Islam. Dengan kata lain, ‘urf yang tidak mengubah ketentuan yang haram
menjadi halal, atau sebaliknya, mengubah ketentuan halal menjadi haram
Hal tersebut dikarenakan dalam pelaksanaan tradisi tersebut memiliki tujuan
untuk menghormati dan sebagai ajang silaturahim di masyarakat desa
Kuripan.

Para ulama ushul figh juga sepakat bahwa hukum-hukum yang
didasarkan kepada ‘urf bisa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat
pada zaman tertentu dan tempat tertentu.!* Bahwa ‘urf shahih dapat
dijadikan dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama
Malikiyah terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah
dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa
pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujah. Imam Syafi'i terkenal
dengan qaul gadim dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau
menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (gaul jadid). Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja urf
fasid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.*®

Dan pada dasarnya Hukum Islam bersifat menyeluruh yang mengatur
segala aspek kehidupan manusia, memberlakukan hukum Islam yang sesuai
dengan adat kebiasaan ‘urf berarti memelihara kemaslahatan bagi
masyarakat yang merupakan salah satu asas dan prinsip hukum Islam.
Selama ‘urf'tidak merusak dan merubah prinsip universal syara’.

Kemudian dengan melihat dari beberapa syarat yang dapat dijadikan

sandaran hukum maka tradisi adat dendan pernah mendahului pernikahan

14 Nasron Haroen, Ushul Figih 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu), 1997, him. 142-143.
15 Ahmad Sanusi Dan Sohari, Ushul Figih, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), 2015,
him. 84.
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dapat dijadikan sandaran hukum, dikarenakan sesuai dengan persyaratan
diatas. Suatu adat atau kebiasaan dapat dijadikan sandaran hukum bila tidak
bertentangan dengan apa yang sudah dipersyaratkan diatas dan juga tidak
bertentangan dengan syara’.

Dari berbagai penjelasan yang telah disampaikan di atas bawah tradisi
adat dendan karena mendahului pernikahan termasuk dalam ‘urf shahih
karena tidak bertentangan dengan dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar
dalam syara’. Sehingga mitos tradisi adat dendan jika tidak melaksanakan
tradisi tersebut maka terjadi musibah dikemudian hari seperti runtuhnya
dalam rumah tangga dapat ditepiskan oleh tujuan utama dalam sebuah

pernikahan yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang telah penulis sajikan mengenai tradisi adat

dendan yang terjadi di desa Kuripan kecamatan Watumalang kabupaten

Wonosobo maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi adat dendan di desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo mayoritas masih menganut
kepercayaan yang diwariskan oleh para leluhur. Masyarakat
berpedoman pada warisan leluhur yang mereka pelajari dan menjadi
landasan hukumnya. Tradisi tersebut perlu dilaksanakan karena sebagai
wujud penghormatan adik kepada kakaknya untuk meminta izin atau
restu karena telah mendahului untuk menikahkan anaknya (mantu).
Dalam desa Kuripan yang masih melaksanakan tradisi adat dendan
terdapat tiga pelaku sedangkan satu pelaku tidak melakukan tradisi akan
tetapi telah merestui adiknya untuk mendahului dalam menikahkan
anaknya.

2. Dalam pelaksanaan tradisi adat dendan desa Kuripan kecamatan
Watumalang kabupaten Wonosobo menjadi status hukum karena
dijadikan sebagai ‘urf yang menjadi kebiasaan dan dilaksanakan secara
turun temurun di masyarakat setempat. Sedangkan apabila dalam
pelaksanaannya cenderung memberatkan kedua belah pihak serta
menimbulkan dampak buruk maka dianggap sebagai ‘urf fashid
sedangkan jika tidak memberatkan dan terdapat kerelaan keridhoan
serta kedamaian bagi semua pihak maka di kategorikan sebagai ‘urf.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan saran:

1. Bagi mahasiswa falkultas syari’ah penelitian ini bisa dijadikan

informasi untuk melakukan penelitian yang sejenis.
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2. Kepada mahasiswa UIN Walisongo semarang untuk membacanya
semoga bermanfaat bagi kita semua.

3. Kepada pemuka-pemuka adat, agar tidak kaku dalam melaksanakan
tradisi adat, penulis berharap apabila ada permasalahan tentang adat
setempat agar didudukkan bersama permasalahanya, untuk mendapat
kata mufakat agar tidak membuat perpecahan antara toko agama,
pemuka adat, dan masyarakat, karena tidak sedikit terjadi perpecahan
dalam masyarakat disebakan permasalahan adat. Kepada pemuka
agama agar dapat memberi penjelasan terhadap pemahaman-
pemahaman masyarakat yang keliru, agar terhindar dari perbuatan dan

perkataan yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Penutup

Alhamdulillahi robbil alamin, segala puji bagi Allah berkat rahmat,
taufig, hidayahNya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang menjadi tugas akhir. Karya ini jauh dari kata benar dan sempurna,
karena kesempurnaan dan kebenaran hanya milik Allah swt.

Demikian pembahasan skripsi yang berjudul “Tradisi Dendan Karena
Mendahului Pernikahan Dalam Perspektif ‘Urf (Studi Kasus Di Desa
Kuripan Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo)”. Penulis berharap
semoga dengan adanya karya tulis ini dapat menambah wawasan dan
koleksi khazanah keilmuan dan dapat berguna bagi umat Islam dan dapat
menjadi referensi dalam bidang akademik pada karya tulis kedepannya.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan:

A. Wawancara dengan Staff Kelurahan

1. Bagaimana data monografi atau profil desa Kuripan?

2. Bagaimana mayoritas pekerjaan/pendapatan ekonomi masyarakat desa Kuripan?
3. Bagaimana pendidikan di desa Kuripan?

4. Bagaimana sosial budaya yang masih berlaku di masyarakat desa kuripan?

($)]

. Bagaimana keadaan keagamaan masyarakat desa Kuripan?

(2]

. Apa pengertian tradisi adat dendan menurut saudara?

~

. Adakah patokan terhadap pemberian kepada sang kakak yang mau dilangkahi tersebut?

8. Menurut saudara apakah diharuskan atau diwajibkan memakai adat tersebut di dalam

masalah perkawinan?



B. Wawancara dengan Pihak yang melakukan pernikahan
1. Apa pengertian tradisi adat dendan menurut saudara?
2. Bagaimana pandangan saudara tentang tradisi dendan dalam pernikahan?

3. Faktor apa yang menjadikanya sang adik melangkahi kakak kandung untuk menikahkan

anaknya?
4. Apakah sang kakak meminta sesuatu kepada adik yang akan melangkahinya?
5. Mengapa saudara mempercayai adat ini?
6. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan adanya tradisi dendan tersebut?
7. Menurut saudara ada atau tidak masyarakat yang melanggar tradisi dendan tersebut?

8. Apakah pernah terjadi kasus terkena musibah pada warga yang melanggar kepercayaian
tersebut?



C. Wawancara dengan Pihak Tokoh Adat

[

. Apakah di daerah suadara masih berpegang teguh kepada tradisi adat dendan dalam hal
pernikahan?

. Bagaimana pandangan saudara tentang tradisi dendan dalam pernikahan?

. Faktor apa yang menyebabkan adik tidak boleh menikahkan anaknya mendahului
kakaknya?

. Jika terjadi pernikahan anak adik mendahului kakaknya dalam pernikahan, apa alasanya?

. Bagaimana sikap masyarakat terhadap keluarga yang melangsungkan pernikahan “tradisi

dendan” dalam perkawinan?

. Menurut pandangan saudara bagaimana hukum islamnya tentang tradisi adat dendan

tersebut?
. Apakah tradisi adat dendan pernikahan ini masih berjalan sampai saat ini?

. Apakah masih banyak masyarakat desa Kuripan yang mempercayai adanya tradisi ada

dendan ini?



D. Wawancara dengan Tokoh Agama

1.

2.

Apakah di desa Kuripan terdapat adanya tradisi adat dendan?

Apa pengertian tradisi adat dendan menurut saudara?

. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap tradisi adat dendan tersebut?
. Faktor apa yang menyebabkan adanya tradisi adat dendan tersebut?

. Adakah upacara atau kewajiban tertentu jika adik ingin menikahkan anaknya mendahului

kakaknya?

. Bagaimana pendapat saudara tentang tradisi adat dendan pelaksanaan pernikahan ini?
. Apakah saudara setuju dengan adanya tradisi dendan tersebut?

. Menurut Bapak apa saja yang menyebabkan tradisi adat dendan tersebut masih di taati?



Foto dengan Perangkat Desa




Foto dengan Tokoh Agama
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Foto dengan Tokoh Adat




Foto dengan Pelaku
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